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ABSTRAK

Perbankan syariah di Indonesia mulai mengalami pertumbuhan yang
signifikan. Namun berdasarkan hal tersebut belum sanggup membuat bank syariah
diketahui serta diminati oleh warga yang masih sedikit dalam hal pengetahuan dan
pemahaman mengenai perbankan syariah. Penelitian " ini  bertujuan untuk
menganalisis pengaruh antara religiusitas dan tingkat literasi-keuangan syariah
terhadap keputusan menggunakan produk perbankan syariah khususnya pada guru
madrasah di Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan kuantitatif
dengan teknik probability sampling yaitu metode random sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 111 orang. Teknik analisis yang digunakan yaitu dengan analisis
regresi linier berganda.

Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa variabel religiusitas tidak
berpengaruh terhadap keputusan guru madrasah dalam menggunakan produk
perbankan syariah. sedangkan variabel tingkat literasi keuangan syariah
berpengaruh terhadap keputusan guru madrasah-menggunakan produk perbankan
syariah. Kemudian secara bersama-sama variabel religiusitas dan tingkat literasi
keuangan syariah berpengaruh secara simultan terhadap keputusan guru madrasah
dalam menggunakan produk perbankan syariah.

Kata Kunci: Religiusitas, Tingkat Literasi Keuangan Syariah, Keputusan
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ABSTRACT

Sharia banking in Indonesia 'began to experience significant
growth. However, based on this, it has not been able to make Islamic banks known
and in demand by citizens who are still little in terms of knowledge and
understanding of Islamic banking. This study aims to analyze the influence between
religiosity and the level of Islamic financial literacy on the decision to use Islamic
banking products, especially for madrasah teachers in Jatilawang District,
Banyumas Regency.

The method used in this study is quantitative with-probability sampling
techniques, namely the random sampling method with a sample of 111 people. The
analysis technique used is' multiple linear regression analysis.

The results of this study showed that the variable of religiosity did not affect
the decision of madrasah teachers in using Islamic banking products. Meanwhile,
the variable level of Islamic financial literacy affects the decision of madrasah
teachers to use Islamic banking products. Then together, the variables of religiosity
and the level of Islamic financial literacy simultaneously affect the decision of
madrasah teachers in using Islamic banking products.

Keywords: Religiosity, Islamic Financial Literacy Level, Decision
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan perbankan Indonesia saat ini menjadi merata dengan
baik, eksistensi keuangan di Indonesia terutama sektor perbankan sangat
penting dalam menghubungkan antara mereka yang memiliki uang beserta
mereka yang membutuhkan uang. Sejak Undang-undang tahun 1992 dan
tanggal berdirinya Bank Muamalat Nomor 7 disahkan, sejarah bank syariah
di sektor keuangan Indonesia banyak dibahas. Beberapa tahun terakhir,
perbankan syariah di Indonesia mulai mengalami pertumbuhan yang
signifikan (Hasanah, 2019).

Sesuai dengan Undang-undang tentang Perbankan Syariah Nomor
21 Tahun 2008 “perbankan Syariah merupakan segala sesuatu yang
berkaitan. mengenai’ bank syariah serta unit usaha syariah, meliputi
kelembagaan, aktivitas usaha serta cara dan proses untuk melaksanakan
aktivitas usahanya”. Perbankan syariah maknanya yaitu lembaga keuangan
syariah yang bertindak sebagai lembaga mediator antara nasabah yang
mempunyai dana serta nasabah yang mengendalikan dana. Secara singkat
bank syariah mempunyai peranan mengumpulkan dana dari masyarakat,
menyalurkan dalam wujud pembiayaan dengan memanfaatkan prinsip bagi
hasil, yakni profit dan loss sharing (Sihotang et al., 2021).

Sesuai dengan data Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa
Keuangan dirilis dari Desember 2018 hingga Desember 2021 yang
menunjukkan jika total jaringan kantor perbankan syariah meningkat antara
Desember 2018 dan Desember 2021, terdiri dari 2.479 unit yang terdiri dari
2.035 Bank Umum Syariah dan 444 Unit Usaha Syariah. Laporan ini
menunjukkan bagaimana jaringan keuangan syariah di Indonesia sedang
berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun Indonesia termasuk
bagian dari salah satu negara dengan penduduk Islam terbesar, namun
perihal itu belum sanggup membuat bank syariah diketahui serta diminati
oleh warga yang masih sedikit dalam hal pengetahuan dan pemahaman



mengenai perbankan syariah. Supaya pemahaman warga semakin besar
dalam memakai produk perbankan syariah, maka perlu meningkatkan sikap
religiusitas. Sikap religiusitas sendiri yaitu sikap patuh seseorang terhadap
keyakinan agama yang dianutnya serta diterapkannya dalam kegiatan
sehari-hari.

Bahkan hingga saat ini, masih terdapat orang yang belum mengenal
atau memahami tentang dunia keuangan syariah. Sebagai akibatnya
persentase public awareness (kesadaran masyarakat) masih kurang dalam
mengetahui berbagai produk pada perbankan syariah. Sikap religiusitas
menjadi salah satu keadaan pada pembentukan konsumen karena penduduk
islam lebih menentukan jalan yang dibatasi oleh Allah SWT dengan tidak
menggunakan barang haram. Oleh karena itu, sikap konsumen wajib
menggambarkan korelasi dirinya dengan Allah SWT.

Religiusitas-asal kata dari religio yang diambil serta berasal dari
bahasa Latin dan-mempunyai maksud yang mencakup semuanya dan
mengikat. Penafsiran yang mengikat ini mengandung suatu urusan agama
yang terdapat aturan dan kewajiban dalam konteks agama yang harus
dipatuhi oleh pemeluknya. Tidak hanya antara manusia dengan tuhan, tetapi
juga antar manusia dan alam disekitar mereka (Tho’in & Marimin, 2019).

Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh (Parastika et al., 2021)
dimana religiusitas memiliki - pengaruh positif terhadap keputusan
menggunakan bank syariah. Nilai Current Ratio (CR) pada penelitian ini
adalah religiusitas (X) terhadap keputusan (YY) sebesar 1,974 >1,96. Dengan
kata lain, semakin baik religiusitas dari seseorang maka semakin tinggi
keputusan menggunakan bank syariah, begitu pula sebaliknya.

Sikap religiusitas menjadi patokan konsumen jika konsumen religius
mereka akan lebih menggunakan sesuatu seperti produk bank yang sesuai
dengan syariahnya. Religiusitas merupakan salah satu faktor dalam
pembentukan konsumen karena masyarakat muslim lebih memilih jalan
yang dibatasi oleh Allah dengan tidak memilih barang haram dan tidak kikir

serta tamak, oleh karena itu perilaku konsumen harus mencerminkan



hubungan dirinya dengan Allah SWT. Ketika seorang muslim mencoba
untuk menghindari mengkonsumsi atau menggunakan produk yang tidak
jelas kehalalannya, maka konsumen tidak hanya menerapkan perintah
Allah tetapi juga menjaga kesehatannya dari mengkonsumsi atau
menggunakan produk berlabel halal yang menjamin kualitas dan
kehalalannya (Salim et al., 2022). Peran agama dapat mempengaruhi cara
pandang dan perilaku seseorang, karena baik buruknya dalam
menerapkan nilai-nilai keislaman itu mempunyai pengaruh yang besar
dalam pengambilan keputusan untuk mengkonsumsi produk halal.

Namun hal itu berbanding terbalik pada Guru Madrasah di
Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas, mereka sebagai seorang guru
madrasah yang memiliki pengetahuan lebih tentang agama, seharusnya
memiliki potensi untuk melibatkan perbankan syariah untuk digunakan
produk dan jasanya, sehingga mereka para pengajar memiliki kesadaran
untuk menjauhi riba dan menggunakan perbankan syariah dalam hal produk
dan jasanya. Namun dalam observasi pendahuluan yang telah dilakukan
terhadap 10 orang guru madrasah (3 diantaranya merupakan pengelola
pondok pesantren), mereka paham.mengenai hukum riba tetapi dalam
menggunakan produk perbankan masih memilih menggunakan perbankan
konvensional. Dalam hal ini menimbulkan terjadinya masalah yaitu mereka
mempunyai pengetahuan agama yang lebih tetapi masih belum mengerti
mengenai perbankan syariah.

Tidak hanya sikap religiusitas, tingkat literasi keuangan syariah juga
sangat berguna dalam perbankan syariah karena agar masyarakat dapat
menguasai konsep keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Minat masyarakat untuk memahami lembaga keuangan Islam sangat
penting untuk pengetahuan serta ada korelasi yang sangat kuat antara jumlah
orang yang mengenal manajemen keuangan syariah dengan produk-produk
yang dipakai dalam lembaga keuangan tersebut.

Pertumbuhan pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia dapat

dilihat pada hasil laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Snapshot



Perbankan Syariah pada bulan Juni 2019 yaitu mencapai 5,9%, angka
tersebut mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2018
sebesar 5,70%. Jika melihat pangsa pasar perbankan syariah sebesar 5,9%
masih jauh tertinggal dari pangsa pasar perbankan konvensional sebesar
94,1%, hal tersebut dapat diketahui bahwa lembaga keuangan konvensional
masih sangat mendominasi industri keuangan saat ini. Pangsa pasar juga
menjadi tolak ukur diterima atau tidaknya perbankan syariah oleh
masyarakat, dengan fenomena saat ini dimana masih ada yang menganggap
bahwa sistem keuangan konvensional dan syariah tidak terdapat perbedaan.
Dengan mayoritas penduduk muslim seharusnya masyarakat banyak yang
lebih tertarik untuk menggunakan lembaga perbankan syariah, namun
kenyataannya masih banyak yang belum menggunakan lembaga perbankan
syariah sebagai ‘alat transaksi sehari-hari dan masih ‘menggunakan jasa
lembaga konvensional yang dalam transaksinya mengandung riba yang
dilarang didalam Al-Qur’an (Fauzi & Murniawaty, 2020). Rendahnya
pangsa pasar disebabkan oleh beberapa faktor termasuk tingkat pengetahuan
keuangan publik yang rendah, terutama literasi keuangan syariah.

Otoritas Jasa Keuangan mendefinisikan literasi keuangan sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan serta mempengaruhi sikap dan
perilaku dalam rangka meningkatkan taraf proses keputusan serta
pengelolaan keuangan dan menciptakan ketentraman (OJK, 2021). Sesuai
makna tersebut, literasi keuangan syariah didefinisikan sebagai kapasitas
masyarakat untuk memperoleh produk dan layanan keuangan syariah, tidak
hanya untuk pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi juga dapat
memperbaiki sikap dan perilaku dalam menggunakan keuangan syariah.
Literasi keuangan syariah adalah seperangkat kecakapan dan pengetahuan
yang menyebabkan orang untuk membuat keputusan mengenai sumber daya
keuangan. Di sisi lain, literasi keuangan syariah mengacu pada seperangkat
prosedur guna berfokus pada pengetahuan, kepercayaan, serta keahlian
masyarakat serta konsumen dalam rangka pengelolaan keuangannya (OJK,
2017).



Literasi keuangan syariah adalah kemampuan untuk melakukan dan
mengendalikan keuangan syariah untuk mencapai tujuan serta menerapkan
konsep keuangan syariah yang akhirnya mampu memakai serta menyusun

keuangan yang tersedia guna mencapai sasaran yang dicapai berlandaskan

pada asas-asas syariah (Adiyanto et al., 2021).
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Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dilakukan pada tahun 2019
mengungkapkan indeks literasi keuangan sebesar 38,03% dan indeks inklusi
keuangan sebesar 76,19%. Dalam hal ini jumlahnya lebih tinggi dari hasil
survei OJK tahun 2016 yaitu indeks literasi keuangan yang sebesar 29,7%
dan indeks inklusi keuangan sebesar 67,8%. literasi keuangan 8,33%, akses
terhadap produk serta layanan jasa keuangan 8,39%, sehingga mengalami
peningkatan dalam tiga tahun terakhir. Survei SNLIK yang dilakukan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 2019 di perkotaan dan pedesaan
menghubungkan 12.773 responden dari 34 provinsi dan 67 kota, dengan
mempertimbangkan gender dan strata wilayah (OJK, 2019).



Gambar 1.2
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Berdasarkan -Survei 'Nasional Literasi- dan- Inklusi = Keuangan
(SNLIK) yang dilakukan pada tahun 2019, Otoritas Jasa Keuangan juga
mengukur indeks literasi khusus di sektor jasa keuangan syariah. Tingkat
literasi keuangan syariah tertinggi di antara jenis penyedia jasa keuangan
syariah pada tahun 2019 dipegang oleh bank syariah, yaitu sebesar 7,92%.
Jumlah ini meningkat 6,60% dibandingkan tahun sebelumnya. Sektor
keuangan non bank syariah lainnya seperti pegadaian (4,51%), lembaga
pembiayaan (4,01%), asuransi syariah (3,99%), hingga dana pensiun syariah
(2,97%). Walaupun mengalami peningkatan, angka tersebut masih rendah
dibandingkan dengan rata-rata indeks literasi keuangan konvensional yang
mencapai  38,03%. Dalam perkara ini, sangat penting untuk
menyebarluaskan informasi mengenai produk dan jasa perbankan syariah
supaya dapat digunakan oleh banyak orang di kemudian hari.

Dalam kaitannya dengan perbankan syariah , literasi keuangan
syariah menjadi penting dalam beberapa riset yang telah dilakukan
sebelumnya, dengan tingginya tingkat literasi keuangan akan memacu

pertumbuhan perekonomian. Masyarakat yang memiliki pemahaman



mengenai keuangan dengan segala aspeknya dapat dengan mudah
meningkatkan kesejahteraan hidupnya dan dengan demikian dapat pula
meningkatkan  keputusan masyarakat terhadap pilihannya pada
perbankan syariah sehingga hal tersebut secara tidak langsung juga akan
meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah (Salim et al., 2022).

Dalam agenda evaluasi serapan anggaran Kementerian Agama tahun
2022 di Bandung, Sabtu (30/7/2022), Sekretaris Jenderal Kementerian
Agama RI Nizar Ali menghimbau Kepala Kantor Wilayah (Kanwil)
Kementerian Agama se-Indonesia untuk menghadirkan Bank Syariah
Indonesia dalam sistem penggajian Aparatur Sipil Negara (ASN). "Ini
sesuai dengan mandatori Peraturan Menteri Keuangan nomor 11 tahun 2016
di mana jika dalam sistem penggajian suatu instansi pemerintah
menggunakan lebih dari satu bank, maka wajib terdapat Bank Syariah,"
terang Nizar. Beliau juga mengungkapkan bahwa persentase penggunaan
Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk penggajian karyawan pada Kanwil
Kementerian Agama se-Indonesia secara kumulatif baru mencapai angka 27
persen. "Kita ini institusi- agama tapi masih banyak yang belum
mengutamakan perbankan syariah. Padahal ada prospek yang luar biasa
yang dimiliki oleh perbankan syariah," ujar Nizar (Kemenag, 2022).

Berangkat dari latar belakang tersebut, Kanwil Kemenag Provinsi
Jawa Tengah bersinergi dengan PT. Bank Syariah Indonesia untuk
melakukan kerjasama dalam penyediaan layanan pembayaran gaji, fasilitas
pembiayaan dan fasilitas perbankan lainnya. “Dengan adanya perjanjian ini
kedepannya dapat menjalin kerjasama dengan baik, bagi kemaslahatan
bersama Kkhususnya masyarakat Jawa Tengah,” tutur Musta’in selaku
Kepala Kanwil Kemenag Jawa Tengah (Kemenag Jateng, 2022).

Rendahnya literasi keuangan syariah juga dialami oleh Guru
Madrasah di Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. Walaupun
mereka mengajar perihal pengetahuan Islam, namun mereka belum
mengenali berbagai produk dan jasa yang berasal dari bank syariah. Para

guru menggunakan produk dari bank syariah hanya untuk pengambilan



tunjangan honor upah saja sebab mereka bekerja pada naungan Kementerian
Agama. Sedangkan untuk transaksi lainnya mereka masih memakai bank
konvensional. Bahkan ketika observasi pendahuluan dilakukan, sebanyak 8
dari 10 orang guru mengatakan bahwa mereka masih minim pengetahuan
mengenai perbankan syariah dan belum ada sosialisasi tersendiri dari pihak
perbankan syariah mengenai apa saja produk dan jasa yang dimiliki. Untuk
itu, perlu adanya pengetahuan lebih mengenai berbagai produk dan jasa
bank syariah supaya menambah pengaruh terhadap keputusan memakai
produk dari bank syariah. Saat ini masih banyak masyarakat muslim yang
mengambil keputusan untuk memakai produk perbankan tanpa
memperhatikan prinsip syariah. Mereka hanya berasumsi bahwa produk
pada setiap bank itu sama. Di sisi lain, masyarakat juga harus mengetahui
apakah produk dan jasa perbankan yang mereka beli atau gunakan itu
terhindar dari unsur riba atau tidak.

Seperti '« halnya (Falevy et al., 2022) dalam penelitiannya
menerangkan bahwa literasi keuangan syariah berdampak pada keputusan
memakai layanan perbankan syariah. Hal ini senada dengan penelitian
Rachmatulloh yang menemukan kaum -milenial membuat keputusan
menabung yang lebih baik ketika mereka memiliki literasi keuangan yang
lebih banyak. Kemudian penelitian ini juga menjawab kontradiksi yang
terjadi pada penelitian sebelumnya seperti penelitian (Octavia, 2020) yang
mengemukakan jika variabel literasi keuangan syariah tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan konsumen.

Menurut Kotler (2012) keputusan pembelian merupakan urutan
dalam proses pengambilan keputusan dimana konsumen benar-benar
membeli. Keputusan pembelian sebagai sebuah proses dimana konsumen
mengenali masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek
tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif tersebut
memecahkan masalahnya yang kemudian mengarah kepada keputusan
pembelian (Mardianti, 2019). Pada tahap ini konsumen mendapat

pemahaman mengenai kelebihan serta kekurangan produk. Dalam hal ini



konsumen mempelajari tentang kelebihan dan kekurangan suatu produk
sebelum memutuskan apakah akan menggunakannya atau tidak. Dari uraian
tersebut terlihat jelas bahwa memilih suatu keputusan merupakan hal yang
penting bagi masyarakat dan hal tersebut memungkinkan masyarakat untuk
memilih dan menggunakan produk perbankan syariah.

Sebagai salah satu konsumen, guru merupakan pangsa pasar yang
dapat menambah jumlah nasabah perbankan syariah dikarenakan adanya
kerja sama antara Kementerian Agama dan perbankan syariah. Salah
satunya adalah guru madrasah yang ada di Kecamatan Jatilawang
Kabupaten Banyumas, dimana dalam hal ini Kecamatan Jatilawang
Kabupaten Banyumas sebagai salah satu lokasi yang berbasis banyak
pesantren, tidak hanya mengajarkan tentang ilmu agama namun guru juga
mengajarkan ilmu-ilmu umum. Beberapa guru madrasah di Kecamatan
Jatilawang juga tidak hanya mengajar di madrasah saja, namun mereka juga
mengajar di-pesantren. Berdasarkan hal tersebut, guru-madrasah memiliki
potensi untuk menggunakan produk perbankan yang sesuai dengan syariah.
Namun potensi tersebut ternyata timbal balik dari~ kenyataan yang
sebenarnya ketika melakukan penelitian -pendahuluan, dimana ternyata
masih banyak guru madrasah yang belum paham mengenai perbankan
syariah beserta produk-produknya.

Dari hasil penjabaran latar belakang terkait pentingnya memberi
pengetahuan tentang religiusitas dan literasi keuangan syariah seperti yang
telah dibahas, peneliti mengangkat judul “ANALISIS PENGARUH
RELIGIUSITAS DAN TINGKAT LITERASI KEUANGAN SYARIAH
TERHADAP KEPUTUSAN DALAM MENGGUNAKAN PRODUK
PERBANKAN SYARIAH (Studi Kasus pada Guru Madrasah di
Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas)”



10

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah diatas, maka rumusan

masalah yang akan dibahas yaitu:

1. Apakah religiusitas berpengaruh positif terhadap keputusan dalam
menggunakan produk perbankan syariah pada Guru Madrasah di
Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas?

2. Apakah tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap
keputusan dalam menggunakan produk perbankan syariah pada Guru
Madrasah di Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas?

3. Apakah religiusitas dan tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh
positif terhadap keputusan dalam menggunakan produk perbankan
syariah pada Guru Madrasah di Kecamatan Jatilawang Kabupaten

Banyumas?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai-_dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini yaitu:
a. Tujuan Umum
Untuk menganalisa apa saja pengaruh dari religiusitas dan sharia
financial literacy quality (tingkat literasi keuangan syariah) dalam

penggunaan produk perbankan syariah.

b. Tujuan Khusus
1) Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap keputusan guru
dalam memakai produk perbankan syariah pada Guru Madrasah di

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas

2) Untuk mengetahui pengaruh tingkat literasi keuangan syariah
(sharia financial literacy quality) terhadap keputusan dalam
memakai produk perbankan syariah pada Guru Madrasah di

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas
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3) Untuk mengetahui pengaruh religiusitas dan tingkat literasi
keuangan syariah (sharia financial literacy quality) pada guru untuk
memutuskan dalam memakai produk perbankan syariah pada Guru

Madrasah di Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas

2. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari dilakukannya
penelitian ini yaitu:
a. Manfaat Akademik
Hasil pengkajian ini diharapkan mampu menambah sarana, informasi,
dan wawasan untuk para guru madrasah terhadap literasi keuangan syariah.
b. Manfaat Secara Umum
1) Bagi Peneliti
Dari pengkajian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
serta informasi tentang apa saja dampak dari literasi keuangan syariah di
seluruh masyarakat dan diharapkan mampu menjadi pedoman tambahan
untuk penelitian yang akan datang.
2) Bagi Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Pengkajian yang dibahas diharapkan menjadi informasi dan
referensi yang positif pada pengembangan religiusitas dan literasi keuangan
syariah mengenai topik yang dibahas pada penelitian ini.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Pengkajian ini diharapkan bisa memberikan wawasan mengenai
metode dan rumusan terbaik untuk masalah yang sejenis pada penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan tingkat religiusitas dan tingkat literasi

keuangan syariah terhadap penggunaan produk perbankan syariah.
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D. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan dan penulisan
skripsi maka sistematika skripsi ini disusun dalam beberapa subbab. Adapun
sistematika penulisan skripsi yang akan diuraikan sebagai berikut:
1. BAB | PENDAHULUAN
Bagian ini berisi tentang penjelasan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian.
2. BAB Il LANDASAN TEORI
Bagian ini berisi tentang kajian pustaka, kerangka teori serta hipotesis yang
peneliti gunakan dalam penyusunan skripsi.
3. BAB Il METODE PENELITIAN
Bagian ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
sumber data, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, variabel dan
indikator variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan
dan teknik analisis data.
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini berisi tentang uraian mengenai hasil yang telah diperoleh dalam
penelitian dan pembahasannya yang meliputi deskripsi objek penelitian,
teknik dan instrumen data, serta pembahasan atas hasil pengelolaan data.
5. BABV PENUTUP

Bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka

Dalam penyusunan skripsi ini, langkah mula yang peneliti lakukan ialah
mengkaji terhadap pustaka-pustaka yang ada sebelum peneliti melaksanakan
penelitian lebih lanjut. Terdapat riset-riset terdahulu secara ringkas sebagai
berikut:

Pertama, dalam penelitian Elmilan Nasution yang berjudul “Pengaruh
Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan Guru dalam Menggunakan
Produk dan Jasa Bank Syariah (Studi Kasus Pada Guru MTsN 3 Padang
Lawas)” menurut hasil penelitian tersebut, literasi keuangan syariah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan Guru MTsN 3 Padang Lawas
untuk menggunakan produk dan layanan bank syariah (Nasution, 2021).

Berikutnya = penelitian (Fauzi & Murniawaty, 2020) yang berjudul
“Pengaruh Religiusitas-dan Literasi Keuangan Syariah Mahasiswa Terhadap
Minat Menjadi Nasabah di Bank Syariah” dengan dilakukannya tujuan
penelitian untuk. mengetahui pengaruh literasi ekonomi terhadap sikap
konsumtif dikalangan mahasiswa serta minat menggunakan sistem pembayaran
non tunai dan literasi ekonomi terhadap perilaku konsumtif dikalangan
mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif antara
variabel religiusitas terhadap minat mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Semarang menjadi nasabah di bank syariah.

Sulasih, Rifgo Yatul Ulya, dan Weni Novandari (Sulasih et al., 2022)
penelitian dalam jurnal yang berjudul ” Identifikasi Minat Memilih Produk Bank
Syariah Melalui Peran Gaya Hidup, Religiusitas Dan Literasi Keuangan
Syariakh” hasil penelitian pada tahun 2022 menyatakan bahwa terdapat
pengaruh secara parsial oleh variabel religiusitas serta variabel literasi keuangan
syariah terhadap minat memilih produk bank syariah. Sebaliknya gaya hidup
tidak berpengaruh terhadap minat memilih produk bank syariah.

Penelitian yang dibahas olen Agus Wijanarko dan Lucky Rachmawati

(Wijanarko & Rachmawati, 2020) dalam jurnal yang diterbitkan pada tahun

13
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2020 yang berjudul “PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH,
ISLAMIC BRANDING, DAN RELIGIUSITAS TERHADAP KEPUTUSAN
MAHASISWA DALAM MEMILIH LAYANAN KEUANGAN SYARIAH “
menerangkan jika variabel literasi keuangan syariah, Islamic branding, serta
religiusitas meningkatkan peluang keputusan mahasiswa dalam memilih
layanan keuangan syariah. Tetapi variabel literasi keuangan syariah serta
variabel religiusitas berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan
mahasiswa dalam memilih layanan keuangan syariah dari hasil pengujian secara
parsial, sebaliknya variabel Islamic branding berpengaruh signifikan terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih layanan keuangan syariah.

Dalam penelitian skripsi Aditya Putra Pratama Prihandono (Prihandono,
2017) “ANALISIS PENGARUH PENGETAHUAN, RELIGIUSITAS DAN
MOTIF RASIONAL TERHADAP PROSES KEPUTUSAN DOSEN
MENGGUNAKAN BANK SYARIAH  (Studi Kasus Dosen UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta)” menyatakan hasil penelitian pada tahun 2017 terdapat
pengaruh pengetahuan, religiusitas, serta motif rasional terhadap keputusan
dosen untuk memakai bank syariah.

Dalam jurnalnya. yang berjudul “Pengaruh Religiusitas dan Persepsi
Nasabah terhadap Keputusan Memilih Bank ' Syariah” oleh Muhammad
Zuhirsyan dan Nurlinda (Zuhirsyan & Nurlinda, 2021) hasil penelitian tersebut
menerangkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh yang positif, dengan kata
lain religiusitas yang baik ataupun besar akan mempengaruhi terhadap semakin
besar pula nasabah dalam mengambil keputusan memilih bank syariah.
Sementara itu, anggapan nasabah juga memiliki hasil yang positif dengan kata
lain semakin besar anggapan nasabah akan semakin mempengaruhi terhadap
keputusan memilih bank syariah, demikian sebaliknya apabila semakin kecil
persepsi nasabah maka akan mengakibatkan keputusan memilih bank syariah

semakin kecil.



15

di Bank Syariah*

Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri
Semarang.

variabel
independen.

Tabel 2.1
Perbandingan Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti dan | Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
1. | Elmilan Nasution, | Terdapat pengaruh | Persamaannya | Pada
(2021) dalam | yang signifikan | yaitu sama- | penelitian
penelitian yang | antara literasi | sama bertujuan | Elmilan
berjudul keuangan syariah | untuk Nasution
“Pengaruh Literasi | terhadap keputusan | mengetahui hanya
Keuangan Syariah | guru dalam | pengaruh menggunakan
terhadap menggunakan literasi satu variabel
Keputusan ~ Guru | produk dan jasa | keuangan independen
dalam bank syariah (studi | syariah sebagai | saja,
Menggunakan kasus pada guru | variabel sedangkan
Produk dan Jasa | MTsN 3 Padang | independen pada
Bank Syariah (Studi | Lawas) dan keputusan ' | penelitian ini
Kasus Pada Guru terhadap - guru | peneliti
MTsN 3 Padang dalam menggunakan
Lawas)” menggunakan | dua variabel
produk dan jasa | independen.
perbankan Objek
syariah sebagai | penelitian
variabel berbeda.
dependen.
2. | Ahmad Fauzi dan | Hasil penelitian | Persamaannya | Pada
Indri Murniawaty, | yang menunjukkan | yaitu sama- | penelitian
(2020) dalam jurnal | bahwa terdapat | sama bertujuan | Ahmad Fauzi
yang berjudul pengaruh  positif | untuk dan Indri
“Pengaruh antara variabel | mengetahui Murniawaty
Religiusitas ~ dan | religiusitas pengaruh menggunakan
Literasi Keuangan | terhadap minat | religiusitas dan | variabel
Syariah Mahasiswa | menjadi nasabah di | literasi dependen
Terhadap  Minat | bank syariah | keuangan minat menjadi
Menjadi Nasabah | mahasiswa syariah sebagai | nasabah bank

syariah,
sedangkan
pada
penelitian ini
peneliti
menggunakan
variabel
dependen
keputusan
guru  dalam
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menggunakan
produk dan
jasa
perbankan
syariah.
Objek
penelitian
berbeda.
Sulasih, Rifqo | Hasil penelitian | Persamaannya | Pada
Yatul Ulya, dan | menunjukkan yaitu sama- | penelitian
Weni  Novandari, | terdapat pengaruh | sama Sulasih  dkk,
(2022) dalam jurnal | secara parsial oleh | menggunakan | menggunakan
yang berjudul variabel religiusitas | variabel variabel
" Identifikasi Minat | dan variabel literasi | religiusitas dan | independen
Memilih  Produk | keuangan syariah | literasi minat
Bank Syariah | terhadap minat | keuangan memilih
Melalui Peran | memilih  produk | syariah. produk bank
Gaya Hidup, | bank syariah. syariah,
Religiusitas = Dan | Sedangkan = gaya sedangkan
Literasi Keuangan | hidup tidak pada
Syariah ” berpengaruh penelitian ini
terhadap minat peneliti
memilih  produk menggunakan
bank syariah. variabel
independen
tingkat
religiusitas
dan tingkat
literasi
keuangan
syariah.
Objek
penelitian
berbeda.
Agus  Wijanarko | Hasil penelitian | Persamaannya | Pada
dan Lucky | menerangkan yaitu sama- | penelitian
Rachmawati, bahwa variabel | sama bertujuan | Agus
(2020) dalam jurnal | literasi  keuangan | untuk Wijanarko
yang berjudul syariah, Islamic | mengetahui dan Lucky
“PENGARUH branding, serta | pengaruh Rachmawati
LITERASI religiusitas literasi menggunakan
KEUANGAN meningkatkan keuangan tiga variabel
SYARIAH, kesempatan syariah sebagai | dependen,
ISLAMIC keputusan variabel sedangkan
BRANDING, DAN | mahasiswa dalam | independen. pada
RELIGIUSITAS memilih  layanan penelitian ini




17

TERHADAP keuangan syariah. peneliti hanya
KEPUTUSAN Tetapi hasil menggunakan
MAHASISWA pengujian  secara satu variabel
DALAM MEMILIH | parsial dependen
LAYANAN memperlihatkan saja.
KEUANGAN jika variabel literasi Objek
SYARIAH keuangan syariah penelitian

serta variabel berbeda.

religiusitas

berpengaruh tidak

signifikan terhadap

keputusan

mahasiswa dalam

memilih  layanan

keuangan syariah.
Aditya Putra | Hasil penelitian | Persamaannya | Pada
Pratama menerangkan yaitu sama- | penelitian
Prihandono, (2017) | bahwa terdapat | sama bertujuan | Aditya Putra
dalam skripsi yang | pengaruh untuk Prihandono
berjudul pengetahuan, mengetahui Menggunakan
“ANALISIS religiusitas, dan | pengaruh tiga variabel
PENGARUH motif rasional | religiusitas independen,
PENGETAHUAN, | terhadap keputusan | sebagai sedangkan
RELIGIUSITAS dosen untuk | variabel pada
DAN MOTIF | menggunakan bank | independen. penelitian ini
RASIONAL syariah. peneliti hanya
TERHADAP menggunakan
PROSES dua variabel
KEPUTUSAN independen
DOSEN saja.
MENGGUNAKAN Menggunakan
BANK SYARIAH variabel
(Studi Kasus Dosen dependen
UIN Syarif yang berbeda.
Hidayatullah Objek
Jakarta)” penelitian

yang berbeda.

Muhammad Hasil penelitian | Persamaannya | Pada
Zuhirsyan dan | tersebut yaitu sama- | penelitian
Nurlinda dalam | menerangkan sama bertujuan | Muhammad
jurnal yang | bahwa religiusitas | untuk Zuhirsyan dan
berjudul mempunyai mengetahui Nurlinda
“Pengaruh pengaruh yang | pengaruh menggunakan
Religiusitas  dan | positif, dengan kata | religiusitas variabel
Persepsi Nasabah | lain religiusitas | sebagai dependen
terhadap yang baik ataupun keputusan
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Keputusan Memilih | besar akan | variabel memilih bank
Bank mempengaruhi independen. syariah,
Syariah ”’Nurlinda, | terhadap semakin sedangkan
(2018) besar pula nasabah pada
dalam mengambil penelitian ini
keputusan memilih peneliti
bank syariah. menggunakan
Sementara itu, variabel
persepsi  nasabah dependen
juga  mempunyai keputusan
hasil yang positif guru  dalam
dengan Kkata lain menggunakan
semakin besar produk
persepsi  nasabah perbankan
akan semakin syariah.
mempengaruhi Objek
terhadap keputusan penelitian
memilih bank berbeda.
syariah

B. Kerangka Teori
1. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)

Teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) merupakan
perluasan dari teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action)
(Ajzen, 1991). Niat individu untuk melakukan tindakan tertentu adalah inti
dari teori tindakan terencana (Theory of Planned Behavior) seperti teori
tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action). Seperti dalam teori asli
tindakan beralasan, faktor sentral dalam teori perilaku terencana adalah
individu yang dimaksud untuk melakukan perilaku yang diberikan. Niat
dipandang sebagai faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku. Mereka
menunjukkan seberapa besar upaya yang mereka rancang untuk dilakukan
dan dilakukan orang untuk tindakan ini. Secara umum, semakin kuat
keinginan untuk mengambil tindakan tertentu, semakin cepat akan
dilakukan. Jelas bahwa niat perilaku akan terwujud jika perilaku itu
dikendalikan dengan sadar. Menurut teori perilaku terencana (Theory of
Planned Behavior) penggunaan kontrol perilaku yang dirasakan bersama
dengan harapan perilaku dapat memprediksi kinerja perilaku (Ajzen, 1991).
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Menurut teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) ada
tiga jenis alasan yang dapat mempengaruhi tindakan seseorang: behavioral
belief (keyakinan tentang konsekuensi tindakan, harapan tentang
konsekuensi tersebut, dan keyakinan perilaku), mengamati, mengevaluasi
atau mempelajari hasil perilaku adalah contoh variabel sikap. Kategori
kedua adalah normative belief, ini adalah keyakinan bahwa kita harus
mengambil atau menolak tindakan tertentu berdasarkan rujukan dari orang
lain, seperti keluarga, teman, atasan, dan yang lainnya. Kategori ketiga
adalah control belief , control belief merupakan keyakinan individu yang
didasarkan pada pengalaman masa lalu dengan perilaku serta faktor atau
hal-hal yang mendukung atau menghambat persepsinya atas perilaku.
Keyakinan ini membentuk variabel kontrol perilaku yang dipersepsikan
(perceived behavioral control) (Arianti Fitri, 2021).

Teori perilaku terencana (theory of planned behavior) merupakan
teori yang sudah digunakan untuk memprediksi berbagai perilaku, salah
satunya -adalah untuk memprediksi perilaku konsumen  (Khaidir &
Rahmatullah, 2021). Delener (1990) menyatakan bahwa religiusitas adalah
salah satu faktor pendorong penting dan dapat berpengaruh terhadap
perilaku konsumen. Hal ini didasari atas keputusan konsumen untuk
membeli produk tergantung kadar keimanan mereka, sehingga religiusitas
mempengaruhi  keputusan pembelian konsumen. Religiusitas adalah
internalisasi nilai-nilai agama dalam diri seseorang. Internalisasi yang
berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran -ajaran agama baik di dalam
hati maupun dalam ucapan. Kepercayaan ini kemudian diaktualisasikan
dalam perbuatan dan tingkah laku sehari-hari, hal ini menjelaskan bahwa
ketika konsumen akan membeli atau menggunakan sebuah produk tentunya
akan mempertimbangkan religiusitas yang dianutnya (Asiyah, 2021). Jadi,
dalam keputusan penggunaan produk perbankan syariah dengan guru
sebagai konsumen perlu mempertimbangkan bahwa hal tersebut sesuai
dengan syariat Islam dan produk tersebut tidak mengandung riba atau

haram.
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Penelitian mengenai tingkat literasi keuangan relevan dengan grand
theory of planned behaviour (TPB). Teori tersebut diungkapkan oleh
(Ajzen, 1991) bahwa sikap dan kepercayaan seseorang dapat mempengaruhi
perilaku seorang individu dalam menerima atau menolak suatu keputusan.
Teori ini juga menjelaskan adanya keterkaitan seorang individu memiliki
niat dalam meningkatkan literasi keuangan bahwa semakin rendah perilaku
keuangan, tingkat pendidikan, pengalaman kerja maka tingkat literasi
keuangan mereka akan semakin rendah pula karena disebabkan minimnya
akses lembaga keuangan dan kurangnya pengetahuan keuangan terhadap
sektor tersebut (Arianti & Azzahra, 2020).

Religiusitas
a. Pengertian Religiusitas

Religiusitas mengacu pada aspek agama yang dialami seseorang
dalam pikirannya, - penjelasan tersebut menurut ‘Anshori. Makna lain
menyatakan-jika - religiusitas mempengaruhi = bagaimana = seseorang
berperilaku hidup berdasarkan keyakinan agamanya. Sehingga religiusitas
adalah tingkatan keterikatan seseorang terhadap agamanya. Ketika
seseorang mengamalkan dan menginternalisasikan ajaran agamanya, ajaran
tersebut berdampak pada seluruh tindakan dan pemikirannya sepanjang
hidupnya dan dapat dilihat sebagai ekspresi atau perwujudan dari agama
yang dianutnya dalam pengambilan keputusan (Hasanah, 2019).

Dalam  bukunya, Mangunwijaya (1994:25) memaparkan
pemahaman tentang religiusitas yang berasal dari kata latin religio dari akar
kata religure yang berarti mengikat (Dictionary of Spiritual Terms). Secara
umum, ini berarti bahwa agama mempunyai aturan serta tuntutan yang harus
dipatuhi oleh pemeluknya. Mangunwijaya memisahkan antara istilah religi
atau agama dan religiusitas. Sementara religi lebih banyak pada aspek-aspek
formal yang berkaitan dengan aturan serta kewajiban, sedangkan religiusitas
menitikberatkan pada aspek yang berkaitan dengan kedalaman diri
seseorang, Yyaitu penilaian atas aspek-aspek keagamaan yang dihayati oleh

seseorang dalam hatinya, agama cenderung lebih menitikberatkan pada
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aspek formal dalam kaitannya dengan aturan serta kewajiban (Fauzi &
Murniawaty, 2020).

Religiusitas di sisi lain adalah jenis aspek keagamaan yang
mengakar kuat dalam jiwa seseorang. Pentingnya agama dijelaskan melalui
berbagai contoh yang dapat membimbing manusia untuk hidup dengan baik
sehingga mereka bisa bahagia di dunia dan di akhirat (Ramadhani et al.,
2019).

b. Dimensi-Dimensi Religiusitas
Menurut Glock & Stark terdapat lima dimensi dalam religiusitas,
yakni:
1) Dimensi Keyakinan ataupun Ideologis
Dimensi ini mencakup harapan bahwa seseorang yang
beragama akan menganut konsep-konsep teologis tertentu dan
mengakui kebenaran ajarannya. Keyakinan-keyakinan ini berbeda
dalam isi dan cakupannya, bukan hanya antar agama saja tetapi antar

tradisi-yang berbeda dari agama yang sama.

2) Dimensi Praktik Agama
Dimensi ini. mencakup sikap, penghormatan, dan tindakan
yang dilakukan untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang
dianutnya.

3) Dimensi Pengalaman
Dimensi ini berhubungan dengan pengalaman keagamaan,
perasaan, persepsi, dan keyakinan yang ditentukan oleh suatu
individu, kelompok agama atau masyarakat yang memandang
komunikasi walaupun kecil dalam suatu esensi ketuhanan yakni

dengan Tuhan.

4) Dimensi Pengetahuan Agama
Dimensi ini berkaitan dengan harapan bahwa umat beragama

memiliki pengetahuan tentang kepercayaan, tulisan, dan tradisi yang
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mendasar. Pengetahuan dan keyakinan jelas terkait dalam dimensi
pengetahuan dan keyakinan.
5) Dimensi Konsekuensi atau Pengamalan
Dimensi ini berfokus pada pengakuan atas hasil keyakinan,
praktik, pengalaman, dan pengetahuan agama yang teratur.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas
Thouless  (1995:34) mengklasifikasikan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku beragama menjadi empat jenis:
1) Pengaruh Pembelajaran atau Pengajaran serta Bermacam Tekanan
Sosial
Aspek ini mencakup seluruh pengaruh masyarakat terhadap
pengembangan agama. Ada juga tekanan dari lingkungan sosial
untuk. membiasakan diri dengan berbagai komentar serta pola
perilaku yang masuk akal bagi lingkungan individu, serta
pendidikan yang lebih tua, kebiasaan sosial, dan faktor lainnya.
2). Aspek Pengalaman
Hal ini mengacu pada pengalaman yang membentuk perilaku
religius. Kemampuan untuk mengalami dilema moral, emosi
spiritual dan keindahan sangat penting. Aspek ini umumnya
mengacu pada pengalaman psikologis yang dapat dengan cepat
mengubah watak individu.
3) Aspek kehidupan
Empat kategori di bawah ini dapat digunakan untuk
mengelompokkan keinginan-keinginan tersebut: (a) kebutuhan akan
cinta, (b) kebutuhan akan harga diri, dan (c) kebutuhan akan
kebutuhan sosial dan ancaman kematian.
4) Faktor intelektual
Berkaitan berbagai proses argumentasi atau rasionalisasi

verbal yang dibahas.
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3. Literasi Keuangan Syariah
a. Pengertian Literasi Keuangan Syariah

Literasi keuangan syariah dijelaskan dalam (Salim et al., 2022)
sebagai perluasan kompetensi keuangan dengan komponen hukum
syariah. Istilah "Literasi Keuangan Syariah" mengacu pada berbagai aspek
keuangan, termasuk elemen perencanaan keuangan seperti pengelolaan
uang dan properti, dana pensiun, investasi, dan asuransi. Hal yang sama
berlaku untuk manfaat sosial seperti Wakaf, Infaq, Sedekah, dan Zakat.

Menurut Komite Nasional Keuangan Syariah literasi keuangan
syariah menghasilkan perilaku yang meningkatkan efisiensi pengelolaan
keuangan untuk mencapai kesejahteraan berdasarkan akhlak, agidah serta
syariah. Literasi keuangan syariah dijelaskan dalam skripsi (Nadila, 2021)
menggunakan aspek konseptual atau dengan Kkata lain, literasi keuangan
syariah adalah kapasitas, pengetahuan, atau sikap untuk mengelola sumber
daya keuangan sesuai dengan syariah.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terdapat-empat tingkatan
literasi keuangan yaitu:

1) Well literate merupakan kelompok masyarakat yang memiliki tingkat
pengetahuan dan keterampilan tertinggi dalam penggunaan produk dan
jasa keuangan.

2) Sufficient literate mengacu pada sekelompok orang yang memiliki
pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan produk dan jasa
keuangan tetapi tidak memiliki keterampilan yang diperlukan.

3) Less literate merupakan masyarakat yang hanya memiliki pemahaman
dasar tentang bagaimana menggunakan lembaga dan jasa keuangan.

4) Not Literate merupakan sekelompok orang yang tidak memiliki
pengetahuan atau keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan
produk dan layanan keuangan.

Literasi keuangan syariah dapat dimaknai sebagai kemampuan
untuk memahami dengan jelas produk dan layanan keuangan syariah,

membedakan antara perbankan konvensional dan syariah, dan
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memperkuat pengambilan keputusan individu melalui motivasi ekonomi
syariah. Keuangan syariah adalah bentuk dana yang menganut syariat
Islam dan berdasarkan prinsip syariah(Nanda et al., 2019).

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan syariah merupakan suatu pengetahuan yang dimiliki oleh setiap
orang mengenai keuangan syariah baik produk maupun jasa nya agar dapat
menentukan keputusan dalam menggunakan produk dan jasa perbankan
syariah sesuai dengan prinsip Islam yang berlaku.

b. Indikator Literasi Keuangan Syariah

Menurut Chen dan Volpe dijabarkan terdapat 4 aspek dalam
mengukur tingkat literasi keuangan individu berdasarkan dari penelitian
terdahulu, yaitu:

1) Pengetahuan Keuangan Dasar Syariah (General Personal Finance
Knowledge)

Dasar-dasar ‘pengelolaan uang adalah pengetahuan dasar
pengelolaan uang yang berfungsi sebagai pedoman-untuk mengelola
dana milik sendiri, rumah tangga, dan bisnis.

2) Tabungan dan Pinjaman Syariah (Saving and Borrowing)

Menurut Soemitra (2009) topik ini berhubungan dengan
tabungan dan pinjaman. Tabungan adalah simpanan berdasarkan
akad wadi 'ah atau dana investasi berdasarkan akad mudharabah
atau akad lain yang tidak melanggar prinsip syariah dan
penarikannya dilakukan hanya dengan syarat-syarat yang telah
disepakati. Tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau
cara lain. Menyediakan uang untuk menutupi kebutuhan mendesak
seperti pengeluaran dikenal sebagai pinjaman. Oleh karena itu, perlu
memerlukan informasi yang cukup untuk mengelola pinjaman
dengan hati-hati. Lembaga keuangan Islam memberikan pinjaman
kepada nasabah yang membutuhkan sesuai dengan prinsip syariah

melalui kegiatan perbankan yang disebut pembiayaan.
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3) Asuransi Syariah (Insurance)

Musthafa Ahmad az-Zarga menjelaskan asuransi Yyaitu
sebagai suatu cara atau metode untuk melindungi manusia dari
berbagai bahaya (risiko) yang akan timbul dalam kehidupan
masyarakat sepanjang hidupnya dan dalam kegiatan ekonominya.

Menurut Pasal 246 KUHD, tujuan asuransi adalah untuk
mencegah atau mengurangi risiko kerugian yang mungkin timbul
dari kegagalan atau kehancuran produk asuransi karena kejadian
yang tidak terduga. Umumnya, nasabah menjadi nasabah asuransi
untuk mengasuransikan potensi risiko tertentu di masa depan untuk
memitigasi risiko tersebut. Asuransi memiliki karakteristik yang
sesuai dengan prinsip serta nilai Islam, yaitu: pertama, akad yang
dilakukan adalah akad at-takafuli. Kedua, selain tabungan, peserta
juga dibuatkan tabungan derma (fabarru’). Ketiga, merealisir prinsip
bagi hasil.

4) “Investasi Syariah (Investment)

Kegiatan bisnis dan investasi adalah-hal yang sangat
dianjurkan, seperti Menurut Hidayat dalam (Nanda et al., 2019).
Dalam hal . ini, berinvestasi. dalam ' Islam tidak berarti bahwa
seseorang bebas melakukan bisnis untuk memperkaya dirinya dan
keluarganya di luar proporsi yang tepat. Prinsip-prinsip ekonomi
Islam harus didasarkan pada norma-norma dan ajaran moral yang
ditetapkan oleh Al-Qur'an dan Hadits.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan pada Surat At-Taubah ayat 34
yang artinya: “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih ™.
(Q.S. At-Taubah :34). Maksud dari ayat tersebut ialah Allah SWT
melarang umat islam yang menggunakan hartanya untuk kejahatan
dan akan memberikan siksaan kepada mereka yang tidak

memanfaatkan hartanya di jalan Allah SWT.
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Berikut adalah beberapa indikator literasi keuangan syariah

seperti yang dijelaskan dalam artikel Remund (2010):

a. Pengetahuan, untuk berhasil dalam mengelola keuangan,
seseorang harus memiliki pengetahuan yang merupakan salah
satu aspek kompetensi keuangan. Hal ini menjadi harapan bahwa
akan meningkatkan kesejahteraan mereka.

b. Kemampuan, orang dikatakan mempunyai kemampuan jika
mempunyai tingkat literasi yang tinggi dan mampu menciptakan
keputusan keuangan yang bijaksana. Pengambilan keputusan
adalah salah satu konsep terpenting dalam literasi keuangan.

c. Sikap, sikap terhadap pengelolaan keuangan pribadi merupakan
suatu = kemampuan untuk mengidentifikasi sumber uang,
pelunasan hutang, mengetahui cara membuka rekening di
lembaga  keuangan syariah serta -menjalankan perencanaan
keuangan masa depan.

d.- Kepercayaan, tidak semua orang mampu_-mengembangkan
kepercayaan diri saat merencanakan ~ kebutuhan jangka
panjangnya (Salim et al., 2022).

4. Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah
a. Pengertian Keputusan

Menurut Kotler (2002: 234) keputusan adalah proses
pemecahan masalah yang mencakup identifikasi masalah, pencarian
informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku
setelah membeli yang melalui konsumen. Sedangkan Sumarwan
(2011: 357) mendefinisikan bahwa memilih antara dua atau lebih
tindakan disebut keputusan. Menurut Kanuk (2008: 485) keputusan
adalah seleksi terhadap dua pilihan atau lebih, dengan kata lain
alternatif pilihan harus tersedia bagi orang yang mengambil
keputusan.

Menurut Kotler, pengambilan keputusan adalah sikap individu

terhadap potensi risiko yang terkait dengan pembelian atau
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penggunaan produk berupa barang atau jasa yang mereka yakini akan
memuaskan mereka. Keputusan pembeli sejatinya terdiri dari
sejumlah pilihan yang jelas (Rizal et al., 2021).

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, dalam keputusan
menggunakan produk dan jasa perbankan syariah, nasabah atau
konsumen perlu mengetahui indikator apa saja dalam pengambilan
keputusan tersebut.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian oleh
Konsumen

Menurut Kotler (2015) Sikap konsumen dalam membeli
sesuatu yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
a. Faktor Budaya

Budaya adalah penentu yang paling penting dari keinginan dan
perilaku. Riset pemasaran yang cermat muncul dan mengarah pada
pengembangan pemasaran lintas budaya yang menunjukkan bahwa
kelompok etnis dan demografis yang berbeda tidak selalu cocok untuk
iklan pasar massal.

b. Faktor Sosial

Pengaruh faktor sosial terhadap perilaku konsumen meliputi
yang berkaitan dengan kelompok acuan, keluarga, serta peran dan
status sosial.

1) Kelompok Acuan

Kelompok yang secara langsung (visual) atau tidak
langsung memiliki pengaruh sikap dan perilaku seseorang
secara kolektif disebut kelompok keanggotaan. Kelompok
keanggotaan adalah kelompok pengaruh langsung dengan
siapa berinteraksi seperti keluarga, teman, tetangga, dan
kolega. Kelompok tidak langsung seperti agama, profesi
ataupun asosiasi perdagangan yang tidak memerlukan

interaksi rutin.
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2) Keluarga
Keluarga adalah kelompok sosial yang paling
berpengaruh dan penting dalam masyarakat dan organisasi
pembelian konsumen. Keluarga diorientasikan oleh orang tua
dan anak yang memiliki tujuan pribadi, kesadaran diri, dan
cinta kasih serta orientasi agama, politik, dan ekonomi.
Keluarga dengan anggota yang produktif seperti pasangan
dan anak-anak memiliki dampak langsung pada perilaku
pembelian sehari-hari.
3) Peran dan Status Sosial
Sepanjang hidup seseorang, pasti telah terlibat dalam
banyak kelompok, keluarga, klub dan organisasi. Kedudukan
seseorang dalam kelompok dapat ditentukan oleh peran dan
statusnya. Untuk berbaur, seseorang ~harus mengambil
tindakan tertentu yang disebut peran. Setiap peran memiliki
status tertentu yang ditentukan oleh masyarakat yang
mencerminkan nilai-nilai masyarakat secara keseluruhan.
c. Faktor Pribadi
Karakteristik pribadi dapat. mempengaruhi keputusan
pembelian seseorang. Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahap
dalam siklus hidup, misalnya pekerjaan, keadaan ekonomi,
kepribadian dan konsep diri, serta nilai dan gaya hidup pembeli.
d. Faktor Psikologi
Proses pengambilan keputusan dihasilkan oleh banyak
proses psikologis yang dikombinasikan dengan karakteristik
konsumen. Tugas pemasar adalah memahami apa yang terjadi dalam
benak konsumen antara inisiatif pemasaran eksternal dan keputusan
akhir. Empat proses psikologis penting yaitu motivasi, persepsi,
pembelajaran dan memori secara fundamental mempengaruhi

tanggapan konsumen terhadap berbagai rangsangan pemasaran.
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c. Proses Pengambilan Keputusan Pembelian

Proses keputusan pembelian merupakan suatu kegiatan
pembelian yang nyata oleh konsumen (yang dalam hal ini adalah
nasabah) dalam menggunakan produk dan jasa perbankan syariah.
Menurut Kotler (2009) dalam (Tehuayo, 2018) proses pengambilan
keputusan terdiri dari:
1. Pengenalan kebutuhan

Konsumen menyadari kebutuhan untuk membeli produk di
awal proses pengambilan keputusan.
2. Pencarian informasi

Konsumen dapat didorong untuk mencari lebih banyak
informasi ketika membuat keputusan. Konsumen mungkin hanya
menginginkan perhatian, atau mereka mungkin secara aktif mencari
informasi.
3. Evaluasi alternatif

Proses dimana konsumen menggunakaninformasi yang
mereka terima untuk mengevaluasi pilihan  yang tersedia dan
memilih produk untuk dibeli.
4. Keputusan pembelian

Konsumen mempersiapkan pembelian produknya dan
memilih produk yang paling sesuai dengan kebutuhannya.
5. Perilaku pasca pembelian

Tindak lanjut pasca pembelian berdasarkan pada kepuasan
pelanggan terhadap produk yang dibeli.

5. Perbankan Syariah
a. Pengertian Perbankan Syariah
Pengertian bank secara umum sebagaimana diatur dalam undang-
undang. Undang-undang 10 Oktober 1998 tentang Perbankan
mendefinisikan suatu bentuk usaha yang menghimpun uang dalam bentuk

simpanan dari masyarakat dan mendistribusikannya kepada masyarakat
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dengan meminjamkan atau dengan cara lainnya untuk menaikkan taraf
hidup masyarakat banyak. Usaha perbankan meliputi tiga kegiatan yaitu
menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa lainnya
(Silvia Putriani, 2019).

Pengertian Bank Syariah dalam buku (Ismail, 2011) merupakan
bank syariah yang berdiri sendiri sesuai dengan akta pendiriannya, bukan
merupakan bagian dari bank konvensional. Bank Syariah Mandiri, Bank
Muamalat Indonesia, Bank Mega Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank
BCA Syariah dan Bank BRI Syariah adalah contoh bank umum syariah.

Menurut pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
tentang perbankan syariah, “perbankan syariah merupakan segala sesuatu
yang meliputi tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya”. Lembaga keuangan syariah didirikan dengan tujuan
mempromosikan . dan- mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam,
syariah dan tradisinya kedalam transaksi keuangan dan perbankan serta

bisnis yang terkait.

b. Landasan Hukum Perbankan Syariah

1) Al-Qur’an

Bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil, tidak
menggunakan bunga terhadap pembiayaan karena bunga merupakan
riba yang diharamkan. Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah
Al-Bagarah ayat 275 yang artinya :” Orang-orang yang memakan
riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka
berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa
yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”.
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2) Al-Hadits

Rasulullah SAW memaparkan contoh-contoh jual beli yang
dianggap riba dan di dalam hadits pun dijelaskan bahwa riba
merupakan perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. Hadits-hadits
tersebut antara lain:

Dari Ubada bin Sami, Rasulullah SAW bersabda:

“Emas untuk emas, perak untuk perak, gandum untuk gandum,
barang siapa yang membayar lebih atau menerima lebih dia telah
berbuat riba. Pemberi dan penerima sama saja (dalam dosa)”. (HR.
Muslim dan Ahmad).

Dari Abu Sa'id Al- khudri, Rasulullah SAW bersabda yang
artinya yaitu: “Jangan melebih-lebihkan satu dengan yang lainnya,
jangan menjual perak untuk perak kecuali keduanya setara, dan
jangan melebih-lebihkan satu dengan yang lainnya, dan jangan
menjual sesuatu yang tidak tampak’. (HR. Bukhari: Muslim,
Tirmidzi Masai, dan Ahmad).

3) Fatwa DSN/MUI tentang Perbankan Syariah

Dewan Syariah Nasional: Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) dibentuk dalam rangka mewujudkan aspirasi umat Islam
mengenai masalah perekonomian atau keuangan yang dilaksanakan
sesuai dengan tuntunan Islam. Fatwa DSN-MUI NO.7/DSN-
MUI/IV/2000, dalam fatwa ini dijelaskan: “Lembaga keuangan
syariah (LKS) sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian
akibat dari mudharabah kecuali jika mudharib atau nasabah
melakukan melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi
perjanjian”.

c. Akad Produk Perbankan Syariah
Bank syariah adalah bank yang beroperasi menurut prinsip

syariah. Akad atau transaksi yang digunakan oleh bank syariah dalam

operasinya sebagian besar adalah kegiatan mencari keuntungan
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(tijaroh) dan sebagian dari kegiatan tolong menolong (tabbaru™).
Transaksi dalam bentuk tijaroh adalah perniagaan (al-bai*) berupa
kontrak pertukaran dan kontrak bagi hasil dengan segala variasinya.
saat mengevaluasi produk bank syariah, penting untuk
mempertimbangkan prinsip syariah yang digunakan selain nama dan
format produk. Hal ini mengacu pada hubungan antara bank dengan
nasabah dalam menentukan hak dan kewajiban masing-masing pihak.
Produk bank syariah juga dapat memakai beberapa prinsip syariah.
Selain itu, satu prinsip syariah dapat diterapkan pada berbagai produk
(Rahayu, 2019).

Akad atau transaksi yang berhubungan dengan kegiatan usaha
bank syariah dapat digolongkan ke dalam transaksi untuk mencari
keuntungan (tijaroh) dan transaksi tidak untuk mencari keuntungan
(tabarru’) yaitu sebagai berikut:

1) Akad Tijarah

Tijarah berasal dari bahasa Arab yang berarti perdagangan,
perniagaan, dan bisnis. Tijarah merupakan akad perdagangan yakni
pertukaran aset dengan aset melalui cara yang telah ditetapkan
sebelumnya, sah dan disetujui oleh syariah. Setiap akad yang
digunakan untuk tujuan komersial disebut akad tijarah (Anggraini et
al., 2022). Transaksi untuk mencari keuntungan dibedakan menjadi
dua, yaitu transaksi dengan kepastian (Natural Certainty Contracts
/INCC) yaitu kontrak dengan prinsip-prinsip non bagi hasil (jual beli
dan sewa menyewa) dan didasarkan pada teori pertukaran sedangkan
transaksi yang mengandung ketidakpastian (Natural Uncertainty
Contract/NUC) vyaitu kontrak dengan prinsip bagi hasil dan
didasarkan pada teori percampuran.

Bank syariah yang beroperasi dengan sistem bagi hasil
mendorong kerjasama agar terciptanya kebersamaan serta

menanggung risiko usaha antara lembaga sebagai pengelola dana
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yang dapat mengklaim status pemilik dana (shahibul mal), peminjam

dana, ataupun pengelola. Contoh akad tijarah meliputi:

1. Murabahah, jual-beli dengan harga semula dengan menerima
keuntungan yang disepakati

2. Salam, pembelian barang untuk pengiriman dan diserahkan
kemudian hari, sementara pembayaran dilakukan dimuka

3. lstisna, pembelian berdasarkan permintaan

4. ljarah, pembayaran sewa atas penggunaan barang atau jasa tanpa
perpindahan kepemilikan atas barang itu sendiri

5. Musyarakah, kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk usaha
tertentu

6. Muzara’ah, bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan pada
tanaman pertanian berdasarkan pendapatan tahunan

7. Mukhabarah, muzara’ah tetapi bibitnya berasal dari pemilik
tanah (Rahayu, 2019).

2) ‘Akad Tabarru’

Tabarru’  berasal  dari kata tabarra’a-yatabarra’u-
tabarru’an, artinya sumbangan, hibah, dana kebajikan atau derma.
Orang yang memberi sumbangan disebut mutabbari’ “dermawan”
(Anggraini_et al., 2022). Dipublikasikan dalam jurnal (Rahayu,
2019) Akad tabarru’ adalah jenis akad yang digunakan dalam
transaksi non profit atau transaksi yang tidak bertujuan semata-mata
untuk mendapatkan laba atau keuntungan. Qardh, Rahn, Hiwalah,
Wakalah, Kafalah, Wadi “‘ah, Hibah, Wagaf dan Shodaqoh termasuk
dalam akad tabarru.

Pada dasarnya akad-akad tersebut untuk mencari keuntungan
akhirat, karena itu bukan akad bisnis. Oleh karena itu, akad ini tidak
boleh digunakan untuk tujuan komersil. Namun demikian, bukan
berarti akad fabarru” sama sekali tidak boleh digunakan untuk
kegiatan komersil sama sekali, namun penggunaan akad tabarru

dapat digunakan untuk mempermudah akad tijarah. Dalam dunia
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perdagangan, penggunaan akad tabarru’ seringkali signifikan . Akad
tabarru ' adalah segala macam perjanjian yang menyangkut not-for
profit transaction (transaksi nirlaba). Transaksi ini bukanlah
transaksi bisnis untuk mencari keuntungan. Contoh akad tabarru*
yaitu:

. Qardh, pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau
diminta kembali.

Wadi’ah, mewakili orang lain untuk memelihara harta tertentu dengan
cara tertentu.

. Wakalah, memberikan kewenangan kepada pemberian kuasa kepada
penerima kuasa untuk melakukan suatu tugas.

. Kafalah, jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga
untuk memenuhi kewajiban pihak kedua.

. Rahn, menjadikan barang mempunyai nilai aset sesuai dengan
pandangan syariah sebagai jaminan utang.

. Dhaman, 'menggabungkan dua kewajiban (tanggungan) untuk
membayar hutang.

. Hiwalah, akad yang mengharuskan pemindahan hutang dari yang

tertanggung jawab yang lain.

. Produk-Produk Perbankan Syariah
1. Penghimpunan Dana (Funding)

Penghimpunan dana di bank syariah berbentuk giro, tabungan
dan deposito. Penggunaan akad wadiah dan akad mudharabah
merupakan prinsip operasional syariah untuk penghimpunan dana
masyarakat. Selanjutnya penjelasan mengenai jenis simpanan ini
dijelaskan dibawah ini:

a. Al-Wadi’ah
Dapat diartikan titipan atau simpanan, yaitu titipan sebagai

titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun
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badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si
penitip menghendaki. Dalam konsepnya wadi’ah terbagi dua yaitu:
1) Wadi’ah yad al-amanah

Dalam konsep wadi’ah yad al-amanah (tangan amanah) pihak
penerima tidak dapat menggunakan ataupun memanfaatkan harta yang
dititipkan akan tetapi dapat membebankan biaya kepada pihak yang
menitip sebagai biaya penitipan. Dan dalam wadi’ah yad al-amanah
penerima titipan tidak bertanggungjawab atas kehilangan atau
kerusakan yang terjadi pada harta titipan selama hal ini bukan akibat
kelalaian pihak penyelenggara jaminan. Namun, dalam hal itu
disebabkan oleh faktor yang berada di luar batas kemampuan pihak
yang menerima titipan. Bentuk dari akad ini di perbankan adalah kotak
simpanan (safe deposit box). Dalam akad ini, semua keuntungan
adalah hak - penerima  titipan dan semua  kerugian adalah
tanggungjawabnya pula. Dalam perbankan - syariah, wadi’ah
diwujudkan dalam bentuk giro atau tabungan.
2) - Wadi’ah yad adh-dhamanah

Bank sebagai penerima simpanan selain dapat memanfaatkan
al-wadi’ah ‘untuk tujuan Giro (current  account) juga dapat
memanfaatkannya untuk tabungan berjangka ( saving account)
sebagai konsekuensi yad adh-dhamanah, semua keuntungan yang
dihasilkan dari dana titipan tersebut menjadi milik bank (demikian
juga ia adalah penanggung seluruh kemungkinan kerugian). Sebagai
imbalan si penyimpan mendapat jaminan keamanan terhadap
hartanya, demikian juga fasilitas-fasilitas giro lainnya. Walaupun
demikian, bank sebagai penerima titipan sekaligus juga pihak yang
telah memanfaatkan dana tersebut, tidak dilarang untuk memberikan
semacam intensif berupa bonus dengan catatan tidak disyaratkan
sebelumnya dan jumlahnya tidak ditetapkan dalam nominal atau
persentase secara advance, tetapi betul-betul merupakan kebijakan

dari manajemen bank. Karena wadi’ah yang diterapkan dalam produk
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giro perbankan ini juga disifati dengan yad dhamanah, maka implikasi
hukumnya sama dengan gardh, dimana nasabah bertindak sebagai
yang meminjamkan uang, dan bank bertindak sebagai yang dipinjami.
b. Al-Mudharabah

Secara istilah Al-Mudharabah adalah akad kerja sama usaha
antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan
seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan.
Tabungan mudharabah sendiri terbagi menjadi dua macam
berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan dana
yaitu :
1) Mudharabah Mutlagah

Yang dimaksud transaksi mudharabah muthlagah adalah
bentuk kerja-sama antara shahibul maal dan mudharib yang
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi spesifikasi jenis usaha,
waktu, dan daerah bisnis. Dalam mudharabah mutlagah tidak ada
pembatasan bagi bank dalam menggunakan dana yang dihimpun.
Nasabah tidak memberikan persyaratan apapun kepada bank
mengenai industri ataupun nasabah tertentu yang ingin dibiayai. Jadi
bank memiliki kebebasan penuh untuk menyalurkan dana ini ke bisnis
manapun yang diperkirakan menguntungkan. Dari akad jenis
dikembangkan produk tabungan dan deposito.
2) Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah mugayyadah atau disebut juga dengan istilah
restricted mudharabah atau specified mudharabah adalah kebalikan
dari mudharabah muthlagah. Si mudharib dibatasi dengan jenis usaha.
Adanya pembatasan ini sering kali mencerminkan kecenderungan

umum si shohibul maal dalam memasuki jenis usaha.
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2. Produk Pembiayaan (Financing)
1. Pembiayaan dengan Dasar Penyertaan Modal

Kerjasama ini menggunakan prinsip bagi hasil, dalam
perbankan syariah hal ini dapat dilakukan dalam empat akad utama,
yaitu:

a. Al-Musyarakah

Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana atau keahlian (expertise) dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan. Al-musyarakah ada dua jenis:

1) Musyarakah pemilikan

Musyarakah pemilikan tercipta karena warisan, wasiat, atau
kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu aset oleh dua
orang atau lebih. Dalam musyarakah ini, kepemilikan dua orang atau
lebih Dberbagi dalam sebuah aset nyata dan berbagi pula dari
keuntungan yang dihasilkan aset tersebut.

2) Musyarakah akad (kontrak)

Musyarakah akad tercipta dengan cara kesepakatan dimana
dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan
modal musyarakah. Mereka pun sepakat berbagi keuntungan dan
kerugian.

3) Al-Mudharabah

Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua atau lebih
pihak dimana pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan
sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian
pembagian keuntungan. Bentuk ini menegaskan kerjasama dengan
kontribusi 100% modal dari shahibul maal dan keahlian dari
mudharib. Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakil
shahibul maal dalam manajemen proyek. Sebagai orang kepercayaan,

mudharib harus bertindak hati-hati dan bertanggung jawab untuk
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setiap kerugian yang terjadi akibat kelalaian. Sedangkan sebagai wakil
shahibul maal dia diharapkan untuk mengelola modal dengan cara
tertentu untuk menciptakan laba optimal.
4) Al-Muzara’ah

Al-Muzara’ah adalah kerja sama pengolahan pertanian antara
pemilik lahan dan penggarap, di mana pemilik lahan memberikan
lahan pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara
dengan imbalan bagian tertentu (persentase) dari hasil panen. Al-
muzara’ah seringkali diidentikkan dengan mukha-rabah. Di antara

keduanya terdapat sedikit perbedaan sebagai berikut:

a. Muzara’ah : benih dari pemilik lahan
b. Mukharabah : benih dari penggarap
5) Al-Musagah

Al-musagah adalah bentuk yang lebih sederhana dari al-
muzara’ah’ di mana si penggarap hanya bertanggung jawab atas
penyiraman dan pemeliharaan. Sebagai imbalan, si penggarap berhak
atas nisbah tertentu dari hasil panen.

2. Pembiayaan Pemberian Barang Modal dan Barang Konsumtif
1) Bai’ Al-Murabahah (Deferred Payment Sale)

Murabahah bi tsaman ajil atau lebih dikenal sebagai
murabahah. Murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan) adalah
transaksi jual-beli di mana bank menyebut jumlah keuntungannya.
Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli.
Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan.
Kedua pihak harus menyepakati harga jual dan jangka waktu
pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual-beli dan jika
telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Dalam
perbankan, murabahah lazimnya dilakukan dengan cara pembayaran
cicilan (bi tsaman ajil). Dalam transaksi ini barang diserahkan segera

setelah akad sedangkan pembayaran dilakukan secara tangguh.
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2) Bai’ As-Salam (In-Front Payment Sale)

Salam adalah transaksi jual beli di mana barang yang
diperjualbelikan belum ada atau pembelian barang yang diserahkan di
kemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan di muka. Oleh
karena itu barang diserahkan secara tangguh sedangkan pembayaran
dilakukan tunai. Bank bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah
sebagai penjual. Dalam praktik perbankan, ketika barang telah
diserahkan kepada bank, maka bank akan menjualnya kepada rekanan
nasabah atau kepada nasabah itu sendiri secara tunai atau secara
cicilan. Harga jual yang ditetapkan bank adalah harga beli bank dari
nasabah ditambah keuntungan.

Dalam hal bank menjualnya secara tunai biasanya disebut
pembiayaan talangan (bridging financing). Sedangkan dalam hal bank
menjualnya secara cicilan, kedua pihak harus menyepakati harga jual
dan jangka waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad
jual-beli. dan jika telah disepakati tidak dapat berubah selama
berlakunya 'akad. Umumnya transaksi ini- diterapkan dalam
pembiayaan barang yang belum ada seperti pembelian komoditi
pertanian oleh bank untuk kemudian dijual kembali secara tunai atau
secara cicilan.

3) Bai’ Al-Istishna’ (Purchase By Order Or Manufacture)

Bai’ al-istishna merupakan kontrak penjualan antara pembeli
dan pembuat barang. Produk istishna menyerupai produk salam,
namun dalam istishna pembayarannya dapat dilakukan oleh bank
dalam beberapa kali (termin) pembayaran. Ba’i al-istishna dalam bank
syariah umumnya diaplikasikan pada pembiayaan manufaktur dan
konstruksi. Ketentuan umumnya yaitu spesifikasi barang pesanan
harus jelas seperti jenis, macam ukuran, mutu dan jumlah. Harga jual
yang telah disepakati dicantumkan dalam akad istishna dan tidak
boleh berubah selama berlakunya akad. Jika terjadi perubahan dari

kriteria pesanan dan terjadi perubahan harga setelah akad
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ditandatangani, maka seluruh biaya tambahan tetap ditanggung

nasabah.

3. Pembiyaan dengan Sistem Sewa (Operational Lease And
Financial Lease)

1) Al-ljarah (Operational Lease)

Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau
jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Aplikasi dari ijarah
ini yaitu bank-bank Islam yang mengoperasikan produk ijarah, dapat
melakukan leasing, baik dalam bentuk operating lease maupun
financial lease. Akan tetapi, pada umumnya bank-bank tersebut lebih
banyak menggunakan ijarah muntahiya bittamlik, karena lebih
sederhana dari sisi pembukuan. Selain itu, bank pun tidak direpotkan
untuk mengurus pemeliharaan aset, baik pada saat leasing maupun
sesudahnya.

2) ‘Al-ljarah Al-Muntahia Bit-Tamlik (Financial Lease With
Purchase Option)

ljarah muntahiya bittamlik ini disebut juga dengan ijarah wa
iqtina’ yaitu perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih
tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang di tangan
si penyewa, biasa dikenal dengan sebutan sewa beli. ljarah ini
merupakan suatu gabungan dari kegiatan leasing atas barang-barang
bergerak (moveable) dan barang-barang tidak bergerak (immovable)
dengan memberikan kepada penyewa (lessee)suatu pilihan atau opsi
(option) untuk pada akhirnya membeli barang yang disewa. Berbeda
dengan ijarah, pada akhir masa perjanjian kepemilikan atas barang
tersebut dapat beralih pada penyewa (nasabah bank) apabila nasabah
bank yang bersangkutan menggunakan hak opsinya untuk membeli
barang itu. Namun, apabila nasabah bank tidak menggunakan hak
opsinya, kepemilikan barang itu berada di tangan bank (Hasan, 2014).
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. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan sebuah tanggapan awal terhadap rumusan
masalah penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
Tanggapan yang diberikan dicirikan sementara karena hanya didasarkan
pada teori yang relevan dan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empiris (Sugiyono, 2013).

Berdasarkan penelitian terdahulu dan penjabaran teori dari masing-
masing variabel, maka dapat dirumuskan kerangka pemikiran sebagai
berikut:

Kerangka Pemikiran

Religiusitas

1

1 1

1 1

I i Keputusan

i (X1) I

1 Penggunaan
1

i Tingkat Literasi i Y “Produk (Y)

1

i | Keuangan Syariah / :

: :

1 1

1 1

L 1

(X2)

Dari kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang akan diajukan

adalah:

1. Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Penggunaan Produk

Perbankan Syariah

Menurut Glock dan Stark menjelaskan bahwa religiusitas memiliki
lima dimensi, diantaranya (1) Dimensi ldeologi, (2) Dimensi Ritualistis
atau Praktik, (3) Dimensi Intelektual atau Pengetahuan, (4) Dimensi

Konsekuensi atau Pengamalan, (5) Dimensi Eksperiensial atau



42

Pengalaman. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rachmawati &
Widana, 2020) dalam Jurnal Liquidity menyatakan bahwa religiusitas
dengan indikator ritual, ideologis, intelektual, pengalaman, dan
konsekuensi tidak berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah bank
syariah. Lain hal nya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Imtihan,
2022) menyatakan bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh
hasil bahwa religiusitas memiliki pengaruh positif terhadap keputusan

menggunakan layanan perbankan syariah.

Ho : Religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan Guru Madrasah
di Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas dalam menggunakan
produk perbankan syariah

Hai : Religiusitas berpengaruh positif terhadap keputusan Guru
Madrasah  di.~Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas dalam
menggunakan produk perbankan syariah.

2. Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan

Penggunaan Produk Perbankan Syariah

Menurut « (Adiyanto et al., 2021) literasi keuangan syariah
merupakan kecakapan dalam mencerna dan mengimplementasikan konsep
keuangan syariah kemudian mampu menggunakan dan mengatur keuangan
yang tersedia guna menggapai target yang diharapkan bersumber pada asas-
asas syariah. Tingkat literasi keuangan seseorang menurut Otoritas Jasa

Keuangan dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu:

1) Well Literate, pada tahap ini, seseorang memiliki pengetahuan dan
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa
keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait
produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalam
menggunakan produk dan jasa keuangan.

2) Sufficient Literate, pada tahap ini, seseorang memiliki pengetahuan dan

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa
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keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait
produk dan jasa keuangan.

Less Literate, pada tahap ini, seseorang hanya memiliki pengetahuan
tentang lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan.

Not Literate, pada tahap ini, seseorang tidak memiliki pengetahuan dan
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa
keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan
produk dan jasa keuangan (Nurulhuda & Lutfiati, 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Novaria, 2020) dengan
judul “PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH DAN
PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
KEPUTUSAN MENJADI NASABAH BANK UMUM SYARIAH DI
PONOROGO” menunjukkan bahwa literasi ~keuangan syariah
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah
Bank Umum Syariah di Ponorogo. Namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Aksanul Khosasi (Khosasi, 2017) dalam skripsinya
yang berjudul “PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH
DAN PEMASARAN TERHADAP  KEPUTUSAN NASABAH
MELAKUKAN PEMBIAYAAN MIKRO DI BANK SYARIAH
BUKOPIN SIDOARJO” menyatakan bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan nasabah

melakukan pembiayaan mikro di Bank Syariah Bukopin Sidoarjo.

Ho . Tingkat Literasi Keuangan Syariah tidak berpengaruh
terhadap keputusan Guru Madrasah di Kecamatan Jatilawang
Kabupaten Banyumas dalam menggunakan produk perbankan syariah

Haz . Tingkat Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif
terhadap keputusan Guru Madrasah di Kecamatan Jatilawang
Kabupaten Banyumas dalam menggunakan produk perbankan syariah
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3. Pengaruh Religiusitas dan Tingkat Literasi Keuangan Syariah
terhadap Keputusan Penggunaan Produk Perbankan Syariah
Ho : Religiusitas dan Tingkat Literasi Keuangan Syariah tidak
berpengaruh terhadap keputusan Guru Madrasah di Kecamatan Jatilawang

Kabupaten Banyumas dalam menggunakan produk perbankan syariah

Has : Religiusitas dan Tingkat Literasi Keuangan Syariah berpengaruh
positif terhadap keputusan Guru Madrasah di Kecamatan Jatilawang

Kabupaten Banyumas dalam menggunakan produk perbankan syariah



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi pendekatan kuantitatif.
Definisi pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2021). Penelitian ini menggunakan metodologi
statistik deskriptif. Penelitian deskriptif ini dicirikan oleh kumpulan sikap dan
pendapat tentang individu, organisasi, situasi, atau prosedur. Metodologi
statistik deskriptif ini berusaha memberikan gambaran situasi yang lengkap dan

akurat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini yaitu pada Sekolah Madrasah (MI, MTS, dan

MA) di Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. Waktu Penelitian
dilakukan waktu bulan September tahun 2022 sampai dengan Januari tahun
2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
a) Populasi
Populasi menurut (Sugiyono, 2021) adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari seluruh guru Madrasah di Kecamatan Jatilawang

secara keseluruhan yang berjumlah 153 orang.
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Tabel 3.1 Daftar Jumlah Guru Madrasah di Kecamatan Jatilawang

No Nama Sekolah Jumlah Guru
1. | Ml Ma’arif NU Bantar 8 orang

2. | MIMa’arif NU 1 Kedungwringin 10 orang
3. | MIMa’arif NU 2 Kedungwringin 8 orang

4. | Ml Ma’arif NU Margasana 10 orang
5. | MI Muhammadiyah Gentawangi 10 orang
6. | MI Muhammadiyah Tinggarjaya 12 orang
7. | Ml Al-Falah Tinggarjaya 14 orang
8. | MTs Ma’arif NU Jatilawang 42 orang
9. | MTs Plus Al Falah Jatilawang 14 orang
10. | MA Al- Falah Jatilawang 25 orang

Total 153 orang

Sumber: Hasil Observasi di lapangan, 2023

b) Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu (Sugiyono, 2013). Dari 153 guru madrasah yang ada di
Kecamatan Jatilawang, peneliti akan mengambil 111 orang sebagai
sampel. Adapun teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dengan

rumus slovin sebagai berikut:
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n =— N
1+N (e)?

Keterangan :
: Jumlah sampel
N : Jumlah populasi
e : Tingkat kesalahan 5 %
n = N
1+N (e)?2
- 153
1+153 (0,05)2

153
1+4(153 x 0,0025)

__ 153
1+(0.3825)

. 153
1,3825

= 110, 6 dibulatkan menjadi 111

Berdasarkan perhitungan diatas, sampel yang akan digunakan dalam

penelitian sebanyak 111 orang. Teknik yang digunakan peneliti dalam
penelitian-ini yaitu dengan cara probability sampling dengan simple
random sampling. Teknik simple random sampling merupakan teknik
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2021).
Teknik random sampling dilakukan dengan dengan mengumpulkan
terlebih dahulu semua daftar nama guru kemudian dibuat undian, nama
yang muncul pada undian tersebut itulah yang akan dijadikan sampel dalam

penelitian.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam

penelitian ini yaitu:
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a. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Variabel bebas
disimbolkan dengan simbol X. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
religiusitas (X1) dan literasi keuangan syariah (X2).

b. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel Dbebas. Variabel terikat
disimbolkan dengan Y. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
keputusan guru dalam menggunakan produk dan jasa perbankan syariah
(Y).

2. Indikator Penelitian

Tabel 3.2
Variabel Indikator
Variabel Definisi Variabel Indikator
Religiusitas Menurut.  Glock dan  Stark | 1) Keyakinan
X menjelaskan ~ ada = beberapa | 2) Praktik agama
(X1) dimensi dalam religiusitas, yaitu | 3) Pengalaman
keyakinan, praktik  agama, | 4) Pengetahuan agama
pengalaman, pengetahuan agama | 5) Konsekuensi
dan konsekuensi
Literasi Menurut Chen dan Volpe | 1) Pemahaman
Keuangan dijabarkan terdapat 4 aspek mengenai riba
dalam mengukur tingkat literasi | 2) Pengetahuan
Syariah (X2) keuangan individu yaitu : mengenai bunga
1) Pengetahuan Keuangan menurut Islam
Dasar Syariah 3) Hukum Islam dalam
2) Tabungan dan Pinjaman transaksi  keuangan
Syariah modern
3) Asuransi Syariah 4) Akad dalam
4) Investasi Syariah pembiayaan syariah
5) Pengetahuan
mengenai akad akad
mudharabah
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6)

7)
8)

9)

10) Instrumen

11) Pemahaman

mengenai tabungan
wadi’ah
12) Pendapat Islam

Pemahaman
mengenai konsep
Qardhul Hasan
Prinsip
asuransi Islam
Akad yang digunakan
dalam asuransi Islam
Unsur dalam asuransi
Islam

dalam

investasi
yang memiliki varian
syariah

mengenai perusahaan
investasi yang
memungut komisi

Keputusan
Guru dalam
Menggunakan
Produk
Perbankan
Syariah

(Y)

Menurut Kotler (2009) proses
pengambilan keputusan terdiri
dari:

1. Pengenalan kebutuhan
Konsumen menyadari kebutuhan
untuk membeli produk di awal
proses pengambilan keputusan.
2. Pencarian informasi
Konsumen dapat didorong untuk
mencari lebih banyak informasi
ketika membuat keputusan.
Konsumen mungkin hanya
menginginkan perhatian, atau
mereka mungkin secara aktif
mencari informasi.

3. Evaluasi alternatif
Proses dimana konsumen
menggunakan informasi yang
mereka terima untuk
mengevaluasi pilihan yang
tersedia dan memilih produk
untuk dibeli.

4. Keputusan pembelian
Konsumen mempersiapkan
pembelian produknya dan
memilih produk yang paling
sesuai dengan kebutuhannya.

1)

2)

3)

4)

5)

Pertimbangan dalam
menggunakan produk
perbankan syariah

Pencarian informasi

melalui orang
terdekat ataupun
internet tentang
produk  perbankan
syariah

Pertimbangan dalam
keputusan

menggunakan produk
perbankan syariah
Alasan
menggunakan produk
perbankan syariah.
Keuntungan dalam
menggunakan produk
perbankan syariah
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5. Perilaku pasca pembelian
Tindak lanjut pasca pembelian
berdasarkan pada kepuasan
pelanggan terhadap produk yang
dibeli.

E. Pengumpulan Data Penelitian
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari
responden dalam bentuk kuesioner atau hasil observasi yang biasa
dilakukan oleh peneliti. Data primer dapat diperoleh langsung dari objek
yang diteliti, seperti individu atau perorangan (Faturrahman, 2019). Data
primer yang diperoleh secara langsung oleh peneliti yaitu melalui
wawancara dengan beberapa guru madrasah di Kecamatan Jatilawang
Kabupaten Banyumas sebagai observasi pendahuluan dan pengisian
kuesioner oleh para guru madrasah di Kecamatan Jatilawang Kabupaten
Banyumas.
2. Data Sekunder
Data sekunder vyaitu data kepustakaan yang terdapat dalam
sumber-sumber tertulis seperti buku dan literatur yang terkait dengan
judul penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
dokumen guru madrasah di Kecamatan Jatilawang Kabupaten
Banyumas seperti jumlah guru, daftar nama-nama guru, peraturan-
peraturan dan sebagainya, serta buku-buku, jurnal, skripsi, serta artikel
dari internet yang berkaitan dengan penelitian ini.
3. Pengumpulan Data
a) Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam proses penelitian karena tujuan utamanya adalah memperoleh data.
Untuk memperkuat data yang diperoleh maka penelitian ini menggunakan

teknik yang meliputi:



51

1. Angket (Kuesioner)

Angket (Kuesioner) adalah teknik pengumpulan data dalam
bentuk daftar pernyataan yang diajukan kepada responden untuk
dijawab sesuai dengan permintaan peneliti. Pernyataan-pernyataan
yang diberikan kepada responden berkaitan dengan seberapa
signifikan faktor tingkat religiusitas dan tingkat literasi keuangan
syariah pada guru madrasah di Kecamatan Jatilawang Kabupaten
Banyumas.

Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur
sikap, keyakinan, dan persepsi individu atau kelompok terhadap
fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini secara khusus
ditetapkan oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian.  Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan' sebagai titik tolak untuk menyusun elemen-elemen
instrumen yang dapat berbentuk pernyataan atau pertanyaan
(Sugiyono, 2013). Jawaban setiap elemen instrumen pada skala likert
mempunyai- gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang

dapat berupa kata-kata antara lain:

a. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5
b. Setuju (S) diberi skor 4
c. Ragu-Ragu (RG) diberi skor 3
d. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

2. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen dan mengacu pada
barang-barang tertulis. Dalam menggunakan metode dokumentasi,
peneliti memeriksa benda-benda tertulis seperti buku-buku, daftar
nama-nama guru, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian

dan sebagainya.
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3. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang
digunakan ketika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2013).

F. Analisis Data Penelitian
Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan perlu
dilakukan analisis data untuk mengolah data yang sudah diperoleh menjadi
informasi sehingga dapat dipahami karakteristik data tersebut. Agar mudah
dipahami serta mempunyai manfaat untuk menanggapi pertanyaan atau
pernyataan yang merupakan bagian dalam permasalahan diteliti (Amaliah,

2021). Berikut ini teknik analisis data pada penelitian yang terdiri dari:

1. Uji Kualitas Data
1) Uji Validitas
Sugiyono (2017:125) menjelaskan validitas - merupakan
derajat ketetapan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek
dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. .Untuk mencari
validitas sebuah item, maka kolom yang dilihat yaitu kolom
corrected item-Total Correlation pada tabel item-total Statistic hasil
pengolahan data dengan menggunakan Statistical Program For
Social Science (SPSS). Kriteria penilaian uji validitas adalah sebagai
berikut:

a. Apabila rhitung > reavel, maka item kuesioner tersebut valid.
b. Apabila rhitung < rtaber, maka item kuesioner tersebut
dikatakan tidak valid (Tanzeh & Arikunto, 2020).
2) Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017:130) menyatakan bahwa uji
reliabilitas adalah sejaun mana hasil pengukuran dengan

menggunakan objek yang sama,akan menghasilkan data yang



53

sama. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Alat untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha.
1. Hasil a > 0,60 = reliabel atau konsisten
2. Hasil o <0,60 = tidak reliabel atau tidak konsisten (Tanzeh &
Arikunto, 2020).
2. Uji Asumsi Klasik
Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk menentukan
ketepatan model agar tidak bias dan efisien. Pada penelitian ini, data
akan diuji dengan uji asumsi Kklasik. Uji asumsi klasik merupakan
alat uji persyaratan yang harus dipenuhi jika akan menggunakan
analisis regresi linear berganda (Mayssara A. Abo Hassanin
Supervised et al., 2019). Uji asumsi klasik yang digunakan dalam
penelitian -ini yaitu' uji normalitas, —uji =~ multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas untuk menentukan apakah distribusi variabel
dependen (terikat) terdistribusi normal atau tidak untuk setiap nilai
variabel independen tertentu., Asumsi ini dinyatakan dalam model
regresi linier dengan nilai kesalahan (error) terdistribusi normal atau
mendekati normal, yang memungkinkan kinerja uji statistik.
Pengujian uji normalitas menggunakan Test Normality Kolmogorov-
Smirnov program SPSS untuk menentukan apakah datanya normal.
Ghozali (2016:154) menyatakan:
“Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.”
Menurut Singgih Santoso (2012:393), dasar pengambilan

keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas yaitu:
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1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi

adalah normal.

2. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi

adalah tidak normal (Bandung, 2010).
2) Uji Multikolinieritas

Tujuan dari uji multikolinieritas adalah untuk menguiji
ada tidaknya korelasi antar variabel independen (bebas) dalam
suatu model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi Kkorelasi antara variabel independen (Husen Umar,
2011:177). Multikolinieritas antar variabel independen dapat
dilihat dari nilai tolerance dan variances inflation factor (VIF).
Kedua ukuran tersebut menunjukkan variabel independen
manakah yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama artinya dengan nilai
VIF yang tinggi. Jika nilai tolerance lebih besar dari 1 dan nilai
VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas (Bandung, 2010).
3). Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah mengetahui

apakah terdapat ketidakseimbangan. variances antara residual
dari satu pengamatan dalam suatu model regresi dan residual dari
pengamatan lainnya (Husen Umar, 2011:179). Jika variasi antara
dua pengamatan hasilnya tetap, dikatakan homoskedastisitas,
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah model regresi yang tidak menunjukkan
heteroskedastisitas. Untuk menentukan ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan uji Glejser. Jika variabel
bebas memiliki nilai sig > (0,05), maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis

statistik yaitu analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier
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berganda ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara beberapa variabel bebas dan terikat (Ghozali, 2018:8). Dalam
penelitian ini, analisis regresi digunakan untuk mengetahui apakah
religiusitas dan literasi keuangan syariah berhubungan dengan
keputusan menggunakan produk bank syariah. Persamaan analisis

regresi linier secara umum adalah:

Y=a+ B1X1+B2X2+¢

Keterangan:

Y : Keputusan Penggunaan Produk

a : Konstanta

X1 : Tingkat Religiusitas

X2 : Tingkat Literasi Keuangan syariah

131, 132 : Koefisien regresi untuk masing-masing variabel
£ : Standar Error

4. Uji Hipotesis

Pengujian ini_dilakukan untuk menguji seberapa jauh
pengaruh yang signifikan satu variabel independen atau bebas secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen atau
terikat (Ghozali, 2018:98).

1) Uji T (Parsial)

Uji T (uji parsial) ini merupakan model regresi berganda
dimana digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
religiusitas (X1), literasi keuangan syariah (X2) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen keputusan
penggunaan produk perbankan syariah ().

2) Uji F (Signifikan Simultan)

Tujuan dari uji F adalah untuk mengetahui pengaruh secara

bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen atau

terikat (Ghozali, 2013:98). Prinsip hitungnya adalah apabila Fhritung
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< Fwber maka Ho, diterima dan H. ditolak dan sebaliknya.
Probabilitas > 5% menunjukkan bahwa H.diterima dan H. ditolak
dan sebaliknya (Afrina, 2017).

3) Uji Koefisien Determinasi (Adjust R?)

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa baik
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Koefisien determinasi terdapat pada tabel model summary b dan
ditulis sebagai R square pada output SPSS. Namun, untuk
menyesuaikan jumlah variabel independen yang digunakan dalam
penelitian, maka harus menggunakan penyesuaian R square atau
adjusted R square yang ditulis untuk regresi linier berganda. Dalam
praktiknya, nilai R square dapat bernilai negatif walaupun yang
dikehendaki adalah positif. Jika dalam uji empiris di dapat nilai
Adjusted R Square (Adj. R?) negatif, maka nilai Adjusted R Square
(Adj. R?) dianggap nol atau tidak valid (Ghozali, 2011:97) (Afrina,
2017).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Secara geografis Kecamatan Jatilawang terletak pada 7 25°- 7 50°
Lintang Selatan dan 108 22’dan 109 50 Bujur timur. Kecamatan Jatilawang
terletak di Kabupaten Banyumas bagian selatan. Wilayah Kecamatan
Jatilawang terdiri dari 11 desa, 33 Dusun dan 353 RT. Luas wilayah
Kecamatan Jatilawang mencapai 48,12 km?. Batas-batas wilayah

Kecamatan Jatilawang meliputi:

Sebelah Utara : Kecamatan Purwojati
Sebelah Selatan : Kabupaten Cilacap
Sebelah Timur : Kecamatan Rawalo
Sebelah Barat : Kecamatan Wangon

Kecamatan Jatilawang sendiri dahulu merupakan . bagian dari
wilayah kawedanan Jatilawang. Wilayah kawedanan Jatilawang meliputi:
Kecamatan Lumbir, Kecamatan Wangon, Kecamatan Jatilawang,
Kecamatan Purwojati dan Kecamatan Rawalo. Kecamatan jatilawang
dilalui Jalan Provinsi atau lebih dikenal dengan sebutan jalur selatan yang
menghubungkan antara Kota Purwokerto — Bandung —Jakarta. Jarak dari
Jatilawang ke Kabupaten Banyumas (Purwokerto) kurang lebih 30 km atau
1 jam perjalanan menggunakan kendaraan umum maupun pribadi.

Kecamatan Jatilawang sendiri memiliki beberapa jenjang sekolah,
yaitu sekolah umum dan madrasah. Pada tingkat dasar di Kecamatan
Jatilawang terdapat Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebanyak tujuh sekolah,
sedangkan pada tingkat menengah di Kecamatan Jatilawang terdapat
Madrasah Tsanawiyah (Mts) sebanyak dua sekolah, dan pada tingkat atas di
Kecamatan Jatilawang terdapat Madrasah Aliyah (MA) sebanyak satu

sekolah.
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Tabel 4.1

Sekolah Madrasah yang ada di Kecamatan Jatilawang

No Nama Sekolah Jumlah Guru
1. | Ml Ma’arif NU Bantar 8 orang
2. | Ml Ma’arif NU 1 Kedungwringin 10 orang
3. | Ml Ma’arif NU 2 Kedungwringin 8 orang
4. | Ml Ma’arif NU Margasana 10 orang
5. | MI Muhammadiyah Gentawangi 10 orang
6. | MI Muhammadiyah Tinggarjaya 12 orang
7. | Ml Al-Falah Tinggarjaya 14 orang
8. | MTs Ma’arif NU Jatilawang 42 orang
9. | MTs Plus Al Falah Jatilawang 14 orang
10. | MA Al- Falah Jatilawang 25 orang

Sumber: Data Observasi Lapangan, 2023

. Deskripsi Data Responden

1. Karakteristik-Responden

Responden dalam penelitian ini yaitu Guru Madrasah pada tingkat
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MI, MTs, dan MA di Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas baik

yang berstatus PNS maupun honorer. Penelitian ini menggunakan 111

responden dengan menyebarkan kuesioner secara langsung mulai tanggal

16 Januari 2023 sampai dengan 25 Januari 2023.

penelitian karena jenis kelamin seseorang akan mempengaruhi tanggapan

2. Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin merupakan salah satu hal yang penting dalam

mereka terhadap pernyataan yang diberikan. Karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut:



59

Tabel 4.2
Karaktersistik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No | Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 37 33%
2 Perempuan 74 67%
Jumlah 111 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil olahan data primer mengenai karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, maka jumlah responden terbesar
adalah responden dengan jenis kelamin perempuan yakni 74 orang atau
sebesar 67% dan responden laki-laki yakni 37 orang atau 33%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden Guru Madrasah di

Kecamatan Jatilawang adalah perempuan.

3. Usia Responden
Adapun karakteristik responden berdasarkan umur atau usia dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Umur / Usia Tanggapan Responden
Orang Persentase
1 21-30 Tahun 20 orang 18 %
2 31-40 Tahun 23 orang 21 %
3 41-50 Tahun 36 orang 32 %
4 >50 Tahun 32 orang 29%
Jumlah 111 orang 100 %

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
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Berdasarkan hasil olahan data primer mengenai karakteristik
responden berdasarkan usia, maka jumlah responden terbesar adalah
responden yang berusia 41-50 tahun yakni 36 orang atau 32%. Responden
yang berusia 21-30 tahun yakni 20 orang atau 18%, responden yang berusia
31-40 tahun yakni 23 orang atau 21% dan responden yang berusia > 50
tahun yakni 32 orang atau 29%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-

rata responden dalam penelitian ini didominasi yang berusia 41-50 tahun.

C. Hasil Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila terdapat
pernyataan pada kuesioner yang mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang diukur oleh kuesioner tersebut. Dengan melakukan perbandingan
nilai rhitungdan reavet , Nilai rricung  akan menjadi tolak ukur yang
mengungkapkan valid atau tidaknya setiap pernyataan. Untuk penentuan
nilai reaber. dengan menghitung melalui rumus df = n-2; dimana n adalah
jumlah sampel sebanyak 113. Untuk itu df =113-2 = 111, maka untuk
nilai r tabelnya adalah 0,1569. Syarat dalam uji validitas yaitu jika nilai

Thitung > Ttabel Maka dinyatakan valid dan jika nilai rhiung <

T'tabel Maka pernyataan tersebut tidak valid (Ghozali, 2018).

1) Uji Validitas Variabel Religiusitas (X1)

Dalam angket terdapat X1 dengan menggunakan variabel
religiusitas yang didalamnya terdapat 10 item pernyatan yang diuji
validitasnya menggunakan software SPSS 21, untuk hasilnya terdapat
pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas

Variabel No | Nilai rhitung | Nilai rtabel Keterangan

Item

Religiusitas | 1 0,315 0,1569 Valid

(X1) 2 0,504 0,1569 Valid

3 0,661 0,1569 Valid

4 0,735 0,1569 Valid

5 0,505 0,1569 Valid

6 0,620 0,1569 Valid

7 0,578 0,1569 Valid

8 0,519 0,1569 Valid

9 0,557 0,1569 Valid

10 0,668 0,1569 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel dari perhitungan hasil uji validitas
terhadap variabel X1 yaitu religiusitas dengan jumlah 10 item
pernyataan maka dapat dikatakan valid karena nilai rnitung pada semua
item pernyataan lebih besar daripada nilai rtaper yYang bernilai 0,1569,
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam variabel
religiusitas (X1) dapat digunakan dalam penelitian ini.

2) Uji Validitas Variabel Tingkat Literasi Keuangan Syariah

Dalam angket terdapat X2 dengan menggunakan variabel
tingkat literasi keuangan syariah yang didalamnya terdapat 12 item
pernyatan yang diuji validitasnya menggunakan software SPSS 21,

untuk hasilnya terdapat pada tabel dibawah ini:



Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Literasi Keuangan syariah
Variabel No | Nilai rhitung | Nilai rtabel | Keterangan
Item

Tingkat Literasi 1 0,363 0,1569 Valid

Keuangan

Syariah (X2)
2 0,413 0,1569 Valid
3 0,391 0,1569 Valid
4 0,541 0,1569 Valid
5 0,694 0,1569 Valid
6 0,685 0,1569 Valid
7 0,612 0,1569 Valid
8 0,583 0,1569 Valid
9 0,470 0,1569 Valid
10 0,479 0,1569 Valid
11 0,481 0,1569 Valid
12 0,398 0,1569 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

62

Berdasarkan pada tabel dari perhitungan hasil uji validitas

terhadap variabel X2 yaitu Tingkat Literasi Keuangan Syariah dengan

jumlah 12 item pernyataan maka dapat dikatakan valid karena nilai

Thitung Pada semua item pernyataan lebih besar daripada nilai

reabel yang bernilai 0,1569, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh

item pernyataan dalam variabel Tingkat Literasi Keuangan Syariah (X2)

dapat digunakan dalam penelitian ini.

3) Uji Validitas Variabel Keputusan Penggunaan Produk (Y)

Dalam angket ini menggunakan variabel y yaitu minat dimana

terdapat 5 item pernyataan yang diukur validitasnya menggunakan

software SPSS 21, untuk hasilnya dapat dilihat di tabel bawah ini
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Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Menggunakan Produk Perbankan
Syariah
Variabel No | Nilai rhitung | Nilai rtabel Keterangan
Item
Keputusan Menggunakan 1 0,629 0,1569 Valid
Produk Perbankan 2 0,688 0,1569 Valid
Syariah (YY) 3 0,758 0,1569 Valid
4 0,680 0,1569 Valid
5 0,722 0,1569 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel dari perhitungan hasil uji validitas terhadap
variabel Y vyaitu Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah
dengan jumlah 5 item pernyataan maka dapat dikatakan valid karena nilai
Thitung -Pada semua item pernyataan lebih besar daripada nilai rtaser Yang
bernilai 0,1569, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
dalam variabel Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah (Y)
dapat digunakan dalam penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam
pengambilan keputusan dapat ditentukan dengan Crobanch Alpha yang
maksimum nilainya 0,6, dengan pengambilan keputusan apabila nilai
pada Crobanch Alpha > 0.6 maka alat ukur yang digunakan dapat
dikatakan reliabel, sedangkan jika nilai pada cronbach alpha < 0,6
maka alat ukur yang digunakan dalam penelitian tidak reliabel (Ghozali,
2018).
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Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Religiusitas (X1) 0,767 Reliabel
Tingkat Literasi 0,719 Reliabel
Keuangan Syariah (X2)

Keputusan Penggunaan 0,707 Reliabel
Produk (Y)

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa semua item dalam variabel
Religiusitas (X1), Tingkat Literasi Keuangan Syariah (X2), dan Keputusan
Menggunakan Produk Perbankan Syariah (Y) dinyatakan reliabel. Hal ini

berdasarkan keterangan masing-masing variabel raipra lebih besar dari

reabel . (0,6) maka ‘seluruh variabel tersebut dapat digunakan dalam

penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
atau tidak (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji
normalitas dengan dengan metode Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan pengolahan SPSS versi 21 yang menghasilkan sebagai
berikut:
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Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 111
Mean OE-7

Normal Parameters®?
Std. Deviation 2.86300526
Absolute .100
Most Extreme Differences |Positive .047
Negative -.100
Kolmogorov-Smirnov Z 1.052
Asymp. Sig. (2-tailed) 219

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023

Berdasarkan tabel yaitu uji normalitas dengan metode Kolmoogrov-
Smirnov menunjukkan besarnya nilai signifikansi adalah 0,219 > 0,05 yang
menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Pengujian ini dirancang guna mengetahui tanda-tanda koherensi
pada satu variabel independen dan variabel independen lainnya. Model
regresi yang terarah seharusnya tidak memiliki koneksi antar variabel bebas.
Uji multikolinearitas bisa digunakan melalui dua cara, yaitu dengan
membuktikan VIF (Variance Inflation Factors) dan toleransi. Untuk VIF <
10 dan toleransi >0,10 menunjukkan gejala multikolinearitas (Ghozali,

2013). Berikut hasil uji multikolinearitas penelitian ini:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardi| t Sig. Collinearity
Coefficients zed Statistics
Coefficie
nts
B Std. Beta Tolera| VIF
Error nce
(Constant) 4579 3.647 1.256| .212
Religiusitas .091 .084 103( 1.091| .278| .844 1.185
1 . L
Tingkat Literasi
Keuangan 232 .057 .382( 4.040| .000| .844 1.185
Syariah

a. Dependent Variable: Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
Tolerance variabel religiusitas sebesar 0,844, variabel literasi keuangan syariah
sebesar 0,844, dari kedua variabel tersebut nilai Tolerance > 0,10, sedangkan
pada nilai Variance Inflantion Factor (VIF) dalam variabel religiusitas sebesar
1,185 dan variabel literasi keuangan syariah sebesar 1,185. Dari dua variabel
tersebut nilai Variance Inflantion Factor (VIF) < 10 maka dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
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disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan Uji

Heteroskedastisitas dengan metode uji Glejser:

1) Jika nilai signifikansi (Sig) antara variabel independen dengan absolut
residual lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah

heteroskesdasititas.

Tabel 4.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Model Unstandardized Standa| t | Sig.
Coefficients rdized
Coeffic
ients
B Std. Error | Beta
(Constant) -1.516 2.369 -.640|.524
. Religiusitas .036 .054| .069| .664|.508
Tingkat Literasi
) 042 037 .117]1.128|.262
Keuangan Syariah

Sumber: Data diolah SPSS 21

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser pada
tabel 17, dapat dlihat bahwa nilai signifikansi pada masing-masing variabel
bernilai lebih besar dari 0,05. Pada variabel religiusitas nilai signifikansi
sebesar 0,508 dan variabel tingkat literasi keuangan syariah sebesar 0,262.
Dapat dikatakan bahwa hal ini  menunjukkan tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi pada penelitian ini dan variabel-

variabel independen dapat dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas.
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3. Uji Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear berganda
untuk pembuktian hipotesis penelitian. Analisis regresi linear berganda
digunakan sebagai alat analisis statistik karena penelitian ini menggunakan
lebih dari satu variabel dan juga karena model regresi ini diciptakan untuk
melihat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Dari

analisis regresi yang dilakukan, berikut output secara lengkap dalam tabel:

Tabel 4.11- Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized| t | Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 3.973 3.802 1.045].298

Religiusitas .087 071 07| 1.223| .224

Tingkat Literasi Keuangan
_ 247 .053 .406| 4.632|.000
Syariah

Sumber: Data diolah SPSS 21

Hasil analisis data uji pada tabel di atas, persamaan regresi linier berganda

dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y=a + B1X1+B2X2+¢
sehingga menghasilkan bentuk rumusan penelitian sebagai berikut :
Y =3,973 + 0,087 X1 +0,247 X2 + e

Persamaan regresi di atas secara parsial menunjukkan hubungan antar
variabel dependen, persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1) Nilai konstanta adalah 3,973, yang berarti bahwa jika terjadi perubahan terhadap
variabel religiusitas (X1) dan tingkat literasi keuangan syariah (X2) bernilai 0 atau

konstan, maka keputusan menggunakan produk (Y) akan bertambah senilai 3,973.
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2) Nilai koefisien regresi pada variabel religiusitas (X1) yaitu 0,087 yang
mengandung arti jika terdapat peningkatan pada religiusitas sebesar 1% akan
berpengaruh pada keputusan menggunakan produk (Y) sebesar 0,087 dengan tetap
memperhatikan bahwa variabel lain dianggap tetap dan 0=0.

3) Nilai koefisien regresi tingkat literasi keuangan syariah (X2) yaitu 0,247 yang
mengandung arti jika terdapat peningkatan pada tingkat literasi keuangan syariah
sebesar 1% akan berpengaruh pada keputusan menggunakan produk (Y) sebesar

0,247 dengan tetap memperhatikan bahwa variabel lain dianggap tetap dan 0=0.

4. Uji Hipotesis
a. Hasil Uji T Parsial
Uji parsial atau uji t adalah pengujian terhadap suatu data yang
dimaksudkan untuk mengetahui terkait seberapa jauh pengaruh variabel
indenpenden dalam mengambarkan variabel dependen secara terpisah yang berarti
dalam pengujian ini-nilai perolehan data dianalisis satu persatu. Dalam
pengambilan keputusan dari hasil output dengan melihat nilai thitung, ttabet , nilai
sig sebagai berikut:
1) Berdasarkan pada nilai thitung, dengan ttabet
a. Apabila dalam pengujian nilai tritung, > ttaver maka dari hasil penelitian
tersebut bahwa variabel independen berpengaruh pada variabel dependen.
b. Apabila dalam pengujian nilai thitung, < trarer maka dari hasil penelitian
tersebut bahwa variabel independen berpengaruh pada variabel dependen.
2) Berdasarkan pada nilai signifikansi dari hasil output pada SPSS
a. Apabila dalam pengujian menghasilkan nilai sig < 0,05 maka dari hasil
penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa variabel independen memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.
b. Apabila dalam pengujian mengahasilkan nilai sig > 0,05 maka dari hasil
penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa variabel independen tidak

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.



Tabel 4.12

Hasil Uji T Parsial
Coefficients?

Model Unstandardized | Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficien
ts
B Std. Beta
Error
(Constant) 3.973 3.802 1.045( .298
. Religiusitas .087 071 A107( 1.223( 224
Tingkat Literasi
) 247 .053 406| 4.632( .000
Keuangan Syariah

Nilai ttaber dalam penelitian ini menggunkan rumus berikut

travel = (0/2; N-K-1) = (0,05/2 ; 111-2-1) = 0,025 ; 108 =1,982

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

k = Jumlah variabel independen

Dari tabel di atas dapat di jelaskan sebagai berikut :

1) Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Guru
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Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya religiusitas mempunyai nilai

thitung 1,223 < traber 1,982 dan nilai signifikansi 0,224 > 0,05 artinya tidak

signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Ha1 ditolak. sehingga

dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial variabel religiusitas (X1) tidak

berpengaruh terhadap keputusan guru menggunakan produk (Y)
(Ha1 ditolak dan H, diterima).

2) Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Guru
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Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya literasi keuangan syariah
mempunyai nilai thitung 4,632 > teaver 1,982 dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Hqa2 diterima. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa secara pasrial variabel tingkat literasi keuangan

syariah (X2) berpengaruh terhadap keputusan guru menggunakan produk ().
(Haz diterima dan H, ditolak).

b. Hasil Uji F (Simultan)

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari
variabel independen bersama-sama dengan variabel dependen. Uji ini juga
disebut dengan istilah uji kelayakan model atau yang lebih popular disebut

sebagai uji simultan model. Berikut hasil output uji simultan atau uji F pada

penelitian ini:
Tabel 4.13
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 210.291 2 105.146| 12.630(  .000°
1 Residual 899.132 108 8.325
Total 1109.423 110

a. Dependent Variable: Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah

b. Predictors: (Constant), Tingkat Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas

Dalam uji F pengambilan keputusan dapat dijadikan patokan dengan
membandingkan nilai fhitung dengan fraver, jika fhritung > fraber maka terdapat
pengaruh secara simultan dan sebaliknya jika fritung < ftaver maka tidak terdapat

pengaruh secara simultan. Karena dari keputusan tersebut dapat diketahui apakah
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variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan atau
tidak. Nilai F tabel dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

F tabel = F (K; n-k) = F (2; 111-2) = F (2; 109 ) = 3,08

Keterangan:

K = Jumlah Variabel Independen

n = Jumlah Sampel

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwasanya secara bersama-sama
faktor religiusitas dan tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan
terhadap keputusan guru dalam menggunakan produk perbankan syariah. Dapat
diperhatikan pada tabel perhitungan anova pada F hitung 12,630 > F tabel 3,08 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa secara
simultan variabel religiusitas dan tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh

terhadap keputusan guru menggunakan produk perbankan syariah diterima.

(Ha3 diterima dan H, ditolak)

c. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefisien determinasi digunakan untuk mencari persentase pengaruh
persepsi penggunaan, keamanan, dan kebermanfaatan terhadap keputusan
bertransaksi nasabah. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini, sebagai
berikut:

Tabel 4.14

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-

Square the Estimate Watson

1 4357 190 175 2.885 1.697

Sumber: Data SPSS yang diolah 2023
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Nilai Adjusted R Square sebesar 0,175 (17,5 %) artinya variabel religiusitas
dan tingkat literasi keuangan syariah bisa mempunyai pengaruh pada variabel
Keputusan Guru Menggunakan Produk Perbankan Syariah sebesar 17,5%,
sedangkan sisanya sebesar 82,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dijelaskan dalam penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil analisis penelitian ini merupakan pengujian dari setiap variabel
independen terhadap variabel dependen. Setelah peneliti melakukan penyebaran
kuesioner yang diajukan kepada guru madrasah (MI, MTs, dan MA) di Kecamatan
Jatilawang Kabupaten Banyumas serta mengolah hasil jawaban responden

menggunakan aplikasi software SPSS versi 21 sebagai berikut:

1) Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Guru Menggunakan
Produk Perbankan Syariah

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diatas nilai t
hitung religiusitas sebesar 1,223 maka diperoleh tritung < teabel atau 1,223
< 1,982, nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka didapatkan hasil Ha1 ditolak
dan H, diterima yang berarti bahwa variabel Religiusitas (X1) tidak
berpengaruh terhadap keputusan guru dalam menggunakan produk
perbankan syariah. Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak
memiliki pengaruh berdasarkan variabel religiusitas dengan 10 item
pernyataan , dimana meskipun 10 item pernyataan tersebut baik dari uji
validitas dan reliabilitas adalah valid dan reliabel namun hasil uji t (parsial)
menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan guru
menggunakan produk perbankan syariah. Sesuai dengan teori Glock dan
Stark yang dijadikan indikator dalam variabel religiusitas yakni dimensi
keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama dan
konsekuensi pada guru madrasah di Kecamatan Jatilawang Kabupaten
Banyumas dalam menggunakan produk perbankan syariah tidak terfokus
hanya pada keuntungan materi saja, namun terdapat pengaruh dari sudut

pandang lain dan bersifat non materi dan didasarkan pada alasan keimanan
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atau keyakinan dari masing-masing responden terhadap agama Islam. Hasil
ini menunjukan bahwa tingkat religiusitas guru madrasah yang berdomisili
di Kecamatan Jatilawang yang tinggi tidak menjamin bahwa guru madrasah
tersebut akan menggunakan produk perbankan syariah.

Semakin seseorang taat dalam menjalankan ajaran agamanya
semakin individu tersebut memiliki kontrol diri yang baik di dalam dirinya.
Hal ini terlihat pada jawaban responden yang sangat setuju terhadap
indikator saya meyakini bahwa tiada tuhan selain Allah SWT, Saya
meyakini bahwa menggunakan bank syariah selalu dilandasi dasar-dasar
hukum agama yang jelas dan saya memahami pelarangan riba oleh agama
Islam di atas 50%. Namun kenyataannya dari hasil uji regresi bahwa
variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan guru
menggunakan produk perbankan syariah karena sebagian besar guru masih
kurang mengetahui-tentang bank syariah dan perkembangan tentang bank
syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Khairunnisa. & Cahyono, 2020) yang menyatakan bahwa variabel
religiusitas memiliki nilai thitung lebih kecil dari t tabel,yakni dengan hasil
t hitung sebesar 0,655. Dengan ini menandakan bahwa Ho diterima, artinya
variabel religiusitas tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap
penggunaan produk bank syariah. Namun, terdapat penelitian yang
bertentangan dengan hasil penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh
(Gibson, 2020) menunjukkan bahwa secara parsial variabel religiusitas
muslim berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan penggunaan
produk bank syariah. Hal tersebut dapat diartikan bahwa konsumen muslim
menjadikan agama sebagai bahan pertimbangan untuk membuat keputusan
dalam menggunakan produk di bank syariah. Berbeda dengan penelitian
yang terjadi di lokasi penelitian, para guru sudah memahami tentang riba
namun dalam penggunaan produk perbankan, mereka belum

mempertimbangkan hal tersebut.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa variabel
religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan menggunakan produk
perbankan syariah, karena guru madrasah di Kecamatan Jatilawang
Kabupaten Banyumas kurang mempertimbangkan indikator yang ada dalam
variabel religiusitas seperti keyakinan, praktik agama, pengalaman,
pengetahuan agama, dan konsekuensi dalam menggunakan produk
perbankan syariah sehingga membuat pengaruh antara variabel religiusitas
guru madrasah Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas terhadap
keputusan penggunaan produk perbankan syariah tergolong rendah.

2) Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan
Guru Menggunakan Produk Perbankan Syariah

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diatas nilai
thitung Tingkat Literasi Keuangan Syariah sebesar 4,632 maka diperoleh
thitung™> traber atau 4,632 > 1,982 , nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka
didapatkan hasil Ha2 diterima dan ditolak dan Hoditolak yang berarti bahwa
variabel Tingkat Literasi Keuangan Syariah (X2) berpengaruh dan
signifikan terhadap keputusan guru dalam menggunakan produk perbankan
syariah. Artinya tingkat literasi keuangan syariah sangat mempengaruhi
guru dalam mengambil keputusan untuk menggunakan produk perbankan
syariah karena dengan semakin meningkatnya pengetahuan mengenai
literasi keuangan syariah maka akan semakin meningkatkan keputusan guru
dalam menggunakan produk perbankan syariah dalam kehidupan sehari-
hari.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Jaelani & Mutagin, 2023) bahwa literasi keuangan syariah memiiki
pengaruh yang positif terhadap keputusan menggunakan produk lembaga
keuangan syariah dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 <O0,05.
Adapun besarnya pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan
menggunakan produk lembaga keuangan syariah yaitu sebesar 36,1%.
Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang

dilakukan oleh (Sugiarti, 2023) menunjukkan hasil pengujian data primer
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bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh secara signifikan terhadap
minat Generasi Z dalam menggunakan produk perbankan syariah. Hal ini
dibuktikan dalam hasil Uji t dengan perolehan nilai signifikansi sebesar
0,043 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak. Maka, dapat disimpulkan
bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap minat
Generasi Z dalam menggunakan produk perbankan syariah. Semakin tinggi
tingkat literasi keuangan syariah seorang siswa, maka akan semakin baik

pula minatnya menggunakan produk bank syariah.

Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Hakim & Muttagin, 2020) yang menunjukkan bahwa
pemahaman literasi keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap keputusan
membuka bank syariah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. 0,054 > 0.05
dengan demikian dapat diketahui jika pemahaman literasi keuangan syariah
seorang ‘mahasiswa Islam = meningkat maka belum tentu juga akan
meningkatkan keputusan mahasiswa dalam membuka bank syariah.

Hasil penelitian 'ini bertolak belakang dengan hasil observasi
pendahuluan, dimana para guru ketika ditanya mengenai pengetahuan
keuangan syariah mereka tidak bisa menjawab nya. Namun hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh

terhadap keputusan guru dalam menggunakan produk perbankan syariah.

3) Pengaruh Religiusitas dan Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap
Keputusan Guru Menggunakan Produk Perbankan Syariah
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan uji f simultan yang mana nilai yang di peroleh nilai
Fhitung adalah sebesar 12,630 dan F:aber diketahui sebesar 3,08. Dengan
demikian Fhitung lebih besar dari Feaver atau 12,630 > 3,08 . Kemudian
dilihat dari hasil nilai signifikansi adalah sebesar 0,000 < 0.05. Dengan

demikian Hg3 diterima dan H, ditolak.
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Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
dan signifikan secara simultan antara religiusitas dan tingkat literasi
keuangan syariah terhadap keputusan guru dalam menggunakan produk
perbankan syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Nuradyta, 2019) menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
variabel Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas, dan Kualitas Layanan
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Minat Menjadi Nasabah Islamic
Mini Bank yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi menunjukkan
nilai sebesar 0,434. Karena nilai tersebut bernilai positif maka dapat
diketahui bahwa Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas, dan Kualitas
Layanan berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap Minat Menjadi
Nasabah Islamic Mini Bank.

Dari uraian-diatas dapat disimpulkan bahwa variabel yang dominan
dalam penelitian ini. dalam mempengaruhi guru untuk mengambil keputusan
menggunakan. produk perbankan syariah yaitu variabel tingkat literasi
keuangan syariah. Berdasarkan survei lapangan para guru mengungkapkan
bahwa pengetahuan mereka masih sangat minim terhadap keuangan syariah,
oleh karena itu perlu mengoptimalkan fungsi edukasi sehingga dapat
memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai prinsip dan konsep

perbankan syariah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV, maka hasil

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji t (parsial) diketahui bahwa variabel religiusitas
tidak berpengaruh terhadap keputusan guru menggunakan produk
perbankan syariah dengan nilai thitung religiusitas sebesar 1,223 maka
diperoleh tritung < traber atau 1,223 < 1,982 dan nilai signifikansi 0,000
< 0,05 karena responden tidak terfokus hanya pada keuntungan materi
saja, namun terdapat pengaruh dari sudut pandang lain dan bersifat non
materi dan didasarkan pada alasan keimanan atau keyakinan dari
masing-masing responden terhadap agama Islam.

Berdasarkan hasil uji t (parsial) diketahui bahwa variabel tingkat literasi
keuangan syariah berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan guru
menggunakan produk perbankan syariah dengan nilai tritung tingkat
literasi keuangan syariah sebesar 4,632 maka diperoleh thitung>
trabel atau 4,632 > 1,982 , nilai signifikansi 0,000 < 0,05 karena dengan
semakin meningkatnya pengetahuan mengenai literasi keuangan syariah
maka akan semakin meningkatkan keputusan guru dalam menggunakan

produk perbankan syariah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil uji f (simultan) diketahui bahwa variabel religiusitas
dan literasi keuangan syariah secara bersamaan berpengaruh terhadap
keputusan guru menggunakan produk perbankan syariah nilai

Fhitung adalah sebesar 12,630 dan F:aver diketahui sebesar 3,08. Dengan
demikian Fritung lebih besar dari Ftaper atau 12,630 > 3,08 . Kemudian

dilihat dari hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh,

maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.

Bagi Perbankan Syariah
Bagi pihak perbankan syariah agar meningkatkan pemberian informasi
tentang bank syariah seperti prinsip syariah serta jenis produk bank
syariah kepada masyarakat karena hal itu merupakan faktor yang paling
diperhatikan oleh nasabah dalah memutuskan untuk menggunakan
produk dan jasa pada perbankan syariah
Bagi Guru Madrasah

Berdasarkan hasil penelitian guru madrasah agar dapat mencari
informasi tentang produk yang dimiliki oleh bank syariah sehingga
dapat menentukan pilihan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan
keinginannya. Guru madrasah juga diharapkan lebih mampu dalam
meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi keuangan syariah dan
lebih proaktif dalam mempelajari aspek-aspek keuangan yang ada
Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
cakupan wilayah yang lebih luas dan menambahkan variabel dependen
atau menggali lebih dalam terkait faktor lain yang dapat mempengaruhi

keputusan menggunakan produk perbankan syariah
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pengisian kuisioner ini sesuai dengan keadaan sebenarnya agar hasil penelitian ini
dapat memiliki kredibilitas yang tinggi. Peneliti akan menjaga kerahasiaan data dan
tidak akan memberikan data kepada pihak lain tanpa persetujuan bapak /ibu.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak / lbu/ mengisi kuesioner ini saya
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KUESIONER PENELITIAN ANALISIS PENGARUH RELIGIUSITAS
DAN TINGKAT LITERASI KEUANGAN SYARIAH TERHADAP
KEPUTUSAN MENGGUNAKAN PRODUK PERBANKAN SYARIAH
(STUDI KASUS PADA GURU MADRASAH DI KECAMATAN
JATILAWANG KABUPATEN BANYUMAS)

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET (KUESIONER)

1. Isilah identitas anda secara lengkap dan benar

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti

3. Pilihlah satu jawaban yang sesuai menurut anda dengan kondisi
yang dialami dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom
jawaban yang tersedia

4. Teliti kembali semua jawaban dan jangan sampai ada yang

belum terjawab

A. KETERANGAN
Berikut ini adalah keterangan alternatif jawaban :

Sangat Setuju (S) | Ragu-Ragu | Tidak Setuju | Sangat Tidak
Setuju (SS) (RG) (TS) Setuju (STS)

Identitas Responden
1). Nama
2). Jabatan
3). Jenis Kelamin :
[] Laki-laki [ ] Perempuan



4). Usia : tahun

Angket Religiusitas

No Pernyataan SS RG | TS | STS
Keyakinan

1. | Saya meyakini bahwa tiada tuhan selain Allah
SWT

2. | Saya meyakini bahwa menggunakan bank
syariah selalu dilandasi dasar-dasar hukum
agama yang jelas

Praktik Agama

3. | Saya menggunakan produk bank syariah karena
ingin mendapatkan berkah dan bebas dari riba

4. | Saya menggunakan bank syariah karena takut
akan dosa harta haram

Pengalaman

5. | Karyawan bank syariah selalu menerapkan budaya
5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun)
dalam melayani nasabah

6. |Saya sangat terbantu dengan produk tabungan
bank syariah yang saldo pembukaan awalnya
relatif kecil

Pengetahuan Agama

7. | Saya mengetahui perbedaan bank syariah dan
bank konvensional serta akad yang digunakan
pada bank syariah

8. | Saya memahami pelarangan riba oleh agamalslam




Konsekuensi atau Pengamalan

9. | Saya mengikuti dua sumber hukum Islam yaitu
Al-Qur’an dan Hadist tentang tata cara
bertransaksi dan bermuamalah yang sesuai dengan
syariat
10. Saya menggunakan bank syariah karena dana

nasabah dipergunakan dan ditujukan untuk

kemaslahatan umat sesuai syariat

Angket Literasi Keuangan Syariah

No

Pernyataan

SS

RG

TS

STS

Pengetahuan Keuangan Dasar Syariah

Menukarkan barang serupa dengan takaran atau
tingkat yang berbeda merupakan termasuk jenis

riba

Bunga yang dikenakan bank untuk tabungan atau
pinjaman adalah haram menurut kesepakatan

mayoritas ulama

Berdasarkan aturan agama Islam, produk atau
transaksi keuangan Islam menggunakan acuan

yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits

Tabungan dan Pembiayaan Syariah

Akad yang biasa digunakan dalam sistem
pembiayaan syari‘ah yaitu akad wadi’ah

Dalam akad mudharabah, apabila terjadi kerugian
dalam bisnis yang dijalankan, pihak yang harus
menanggung biaya kerugian tersebut umumnya

adalah mudharib (pengelola modal)




6. | Dalam konsep gardhul hasan, ketika seseorang
meminjam sebesar Rp 50 juta, maka ia harus

membayar sebesar Rp 50 juta

Asuransi Syariah

7. | Prinsip utama asuransi dalam Islam adalah tolong

menolong dan suka rela

8. | Dalam sistem asuransi Islam (takaful),
pengelolaan dana dikelola menggunakan akad
mudharabah

9. | Salah satu unsur dari asuransi islam (takaful)

adalah bagi hasil

Investasi Syariah

10. | Ragam pilihan instrumen investasi yang telah

memiliki varian syariah salah satunya yaitu saham

11. | Dalam tabungan wadi‘ah, bank Islam
diperbolehkan menahan tabungan atau deposito

nasabah ketika nasabah ingin menggunakan uang

12. | Dalam Islam, sebuah bank atau perusahaan
investasi diperkenankan memungut komisi atau
imbalan atas jasa pengelolaan keuangan yang

diberikannya

Angket Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah

No. Pernyataan SS| S |RG| TS| STS

Pengenalan Kebutuhan

1. Saya menggunakan bank syariah karena dorongan
dari pihak lain (Kementerian Agama)




Pencarian Informasi

2. | Saya mencari informasi dari berbagai sumber
terlebih dahulu sebelum menggunakan produkbank

syariah

Evaluasi Alternatif

3. | Biaya administrasi di bank syariah relatif rendah

dibandingkan dengan bank konvensional

Keputusan Pembelian

4. | Saya memutuskan menggunakan bank syariah

karena ingin terbebas dari riba (haram)

Perilaku Pasca Pembelian

5. | Saya merasa puas dengan pelayanan yang

diberikan bank syariah kepada nasabah

Lampiran 2 — Data Penelitian

NO JENIS UMUR
RESPONDEN KELAMIN

1 PEREMPUAN | 54 TAHUN
5 PEREMPUAN | 52 TAHUN
3 PEREMPUAN | 47 TAHUN
N PEREMPUAN | 50 TAHUN
5 LAKI-LAKI | 42 TAHUN
6. LAKI-LAKI | 50 TAHUN
7 PEREMPUAN | 50 TAHUN
8. LAKI-LAKI | 57 TAHUN
0. LAKI-LAKI | 56 TAHUN
10. PEREMPUAN | 43 TAHUN
11 LAKI-LAKI | 50 TAHUN
12 LAKI-LAKI | 51 TAHUN
13, PEREMPUAN | 45 TAHUN




1 PEREMPUAN | 47 TAHUN
15 PEREMPUAN | 45 TAHUN
16 PEREMPUAN | 42 TAHUN
17 PEREMPUAN | 44 TAHUN
18 PEREMPUAN | 23 TAHUN
19 LAKI-LAKI | 40 TAHUN
20. LAKI-LAKI | 25 TAHUN
1. PEREMPUAN | 25 TAHUN
9. PEREMPUAN | 25 TAHUN
23, LAKI-LAKI | 29 TAHUN
o PEREMPUAN | 22 TAHUN
25, PEREMPUAN | 26 TAHUN
26, PEREMPUAN | 26 TAHUN
27, PEREMPUAN | 28 TAHUN
28, PEREMPUAN | 24 TAHUN
29, PEREMPUAN | 24 TAHUN
30, PEREMPUAN | 24 TAHUN
31 LAKI-LAKI | 57 TAHUN
32 PEREMPUAN | | 44 TAHUN
33, LAKI-LAKI-~ | 54 TAHUN
34 PEREMPUAN | 40 TAHUN
35, PEREMPUAN | 27 TAHUN
36. PEREMPUAN | 41 TAHUN
37 PEREMPUAN | 36 TAHUN
38, LAKI-LAKI | 52 TAHUN
39, LAKI-LAKI | 36 TAHUN
40. LAKI-LAKI | 36 TAHUN
A1 PEREMPUAN | 26 TAHUN
4. LAKI-LAKI | 51 TAHUN
3. LAKI-LAKI | 50 TAHUN
m PEREMPUAN | 55 TAHUN
45, PEREMPUAN | 53 TAHUN
46. LAKI-LAKI | 27 TAHUN

LAKI-LAKI | 43 TAHUN

47.




48, LAKI-LAKI | 37 TAHUN
19, LAKI-LAKI | 40 TAHUN
50. PEREMPUAN | 24 TAHUN
51 PEREMPUAN | 30 TAHUN
50, PEREMPUAN | 30 TAHUN
53, PEREMPUAN | 25 TAHUN
54, PEREMPUAN | 43 TAHUN
55, PEREMPUAN | 44 TAHUN
56. LAKI-LAKI | 50 TAHUN
57 LAKI-LAKI | 52 TAHUN
58, PEREMPUAN | 50 TAHUN
50, PEREMPUAN | 55 TAHUN
60, PEREMPUAN | 52 TAHUN
61, LAKI-LAKI | 43 TAHUN
62. LAKI-LAKI | 30 TAHUN
63, LAKI-LAKI [ 37 TAHUN
64, PEREMPUAN | 42 TAHUN
65, PEREMPUAN | 28 TAHUN
66. PEREMPUAN | | 35 TAHUN
67 PEREMPUAN | 44 TAHUN
68, PEREMPUAN | 50 TAHUN
69, PEREMPUAN | 27 TAHUN
20. LAKI-LAKI | 39 TAHUN
71 LAKI-LAKI | 37 TAHUN
79, PEREMPUAN | 41 TAHUN
73 PEREMPUAN | 44 TAHUN
7. PEREMPUAN | 46 TAHUN
75, PEREMPUAN | 55 TAHUN
76. PEREMPUAN | 24 TAHUN
77 PEREMPUAN | 32 TAHUN
78, PEREMPUAN | 40 TAHUN
79, PEREMPUAN | 42 TAHUN
80, PEREMPUAN | 38 TAHUN

LAKI-LAKI | 50 TAHUN

81.




82, LAKI-LAKI | 47 TAHUN
83, LAKI-LAKI | 43 TAHUN
84, LAKI-LAKI | 28 TAHUN
g5, LAKI-LAKI | 33 TAHUN
86. PEREMPUAN | 38 TAHUN
87, PEREMPUAN | 43 TAHUN
g8, PEREMPUAN | 45 TAHUN
89, PEREMPUAN | 46 TAHUN
90. PEREMPUAN | 49 TAHUN
oL LAKI-LAKI | 52 TAHUN
92, LAKI-LAKI | 55 TAHUN
93, PEREMPUAN | 26 TAHUN
4. PEREMPUAN | 40 TAHUN
95, PEREMPUAN | 44 TAHUN
9%. PEREMPUAN | 51 TAHUN
97, PEREMPUAN | 25 TAHUN
98, PEREMPUAN | 28 TAHUN
99, PEREMPUAN | 33 TAHUN
100. PEREMPUAN | 39 TAHUN
101. PEREMPUAN | 43 TAHUN
102. LAKI-LAKI |41 TAHUN
103. LAKI-LAKI | 54 TAHUN
104. LAKI-LAKI— | 25 TAHUN

105. PEREMPUAN | 32 TAHUN

106. PEREMPUAN | 38 TAHUN

107. PEREMPUAN | 44 TAHUN

108. LAKI-LAKI | 29 TAHUN

109. LAKI-LAKI | 33 TAHUN

110. PEREMPUAN | 45 TAHUN

111, PEREMPUAN | 49 TAHUN




Lampiran 3 — Hasil Tabulasi Variabel Religiusitas (X1)
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No SS S RG | TS| STS
Pernyataan Total
5 4 3 2 1
1. | Saya meyakini bahwa tiada tuhan 96 15 0 0 0 111
selain Allah SWT
Persentase 86% | 14% | 0% | 0% | 0% | 100%
2. | Saya meyakini bahwa 59 47 5 0 0 111
menggunakan bank syariah selalu
dilandasi dasar-dasar hukum
agama yang jelas
Persentase 53% | 42% | 5% | 0% | 0% 100%
3. | Saya menggunakan produk bank 48 50 13 0 0 111
syariah karena ingin mendapatkan
berkah dan bebas dari riba
Persentase 43% | 45% | 12% | 0% | 0% | 100%
4. | Saya menggunakan bank syariah 33 68 10 0 0 111
karena takut akan dosa harta
haram
Persentase 28% | 61% | 11% | 0% | 0% | 100%
5. | Karyawan bank syariah selalu 54 55 2 0 0 111
menerapkan budaya 5S (Senyum,
Salam, Sapa, Sopan, dan Santun)
dalam melayani nasabah
Persentase 49% | 49% | 2% | 0% | 0% 100%
6. | Saya sangat terbantu dengan 33 52 26 0 0 111

produk tabungan bank syariah
yang saldo pembukaan awalnya

relatif kecil




Persentase 30% | 47% | 23% | 0% | 0% 100%
7. | Saya mengetahui perbedaan bank 27 64 16 2 2 111
syariah dan bank konvensional,
serta akad yang digunakan pada
bank syariah
Persentase 24% | 58% | 14% | 2% | 2% | 100%
8. | Saya memahami pelarangan riba 55 49 7 0 0 111
oleh agama Islam
Persentase 50% | 44% | 6% | 0% | 0% | 100%
9. | Saya mengikuti dua sumber 54 52 2 1 2 111
hukum Islam yaitu Al-Qur’an dan
Hadist tentang tata cara
bertransaksi dan bermuamalah
yang sesuai dengan syariat
Persentase 48% | 47% | 2% | 1% | 2% | 100%
10. | Saya menggunakan bank syariah 50 56 5 0 0 111
karena dana nasabah
dipergunakan dan ditujukan untuk
kemaslahatan umat sesuai syariat
Persentase 45% | 50% | 5% | 0% | 0% 100%
Jumlah Keseluruhan 509 | 508 | 86 3 4 1110
Persentase 46% | 46% | 8% | 0% | 0% 100%




Lampiran 4 — Hasil Tabulasi Variabel Tingkat Literasi Keuangan Syariah (X2)
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No SS S RG | TS | STS
Pernyataan Total
5 4 3 2 1
1. | Menukarkan barang serupa dengan | 41 42 18 9 1 111
takaran atau tingkat yang berbeda
merupakan termasuk jenis riba
Persentase 37% | 38% | 16% | 8% | 1% | 100%
2. | Bunga yang dikenakan bank untuk | 42 49 12 6 2 111
tabungan atau pinjaman adalah
haram menurut kesepakatan
mayoritas ulama
Persentase 38% | 44% | 11% | 5% | 2% | 100%
3. | Berdasarkan aturan agama Islam, | 57 53 1 0 0 111
produk atau transaksi - keuangan
Islam menggunakan acuan yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan
Hadits
Persentase 51% | 48% | 1% | 0% | 0% | 100%
4. | Akad yang biasa digunakan dalam | 34 54 21 1 1 111
sistem pembiayaan syariah yaitu
akad wadi’ah
Persentase 30% | 49% | 19% | 1% | 1% | 100%
5. | Dalam akad mudharabah, apabila | 42 47 17 3 2 111
terjadi kerugian dalam bisnis yang
dijalankan, pihak yang harus
menanggung biaya kerugian
tersebut umumnya adalah mudharib
(pengelola modal)
Persentase 38% | 42% | 15% | 3% | 2% | 100%
6. | Dalam konsep gardhul hasan, ketika | 48 44 17 0 2 111

seseorang meminjam sebesar Rp 50




juta, maka ia harus membayar

sebesar Rp 50 juta

Persentase 43% | 40% | 15% | 0% | 2% | 100%
7. | Prinsip utama asuransi dalam Islam | 60 44 6 0 1 111
adalah tolong menolong dan suka
rela
Persentase 54% | 40% | 5% | 0% | 1% | 100%
8. | Dalam sistem asuransi Islam | 40 56 15 0 0 111
(takaful). Pengelolaan dana dikelola
menggunakan akad mudharabah
Persentase 36% | 50% | 14% | 0% | 0% | 100%
9. | Salah satu unsur dari asuransi Islam | 40 44 15 0 12 111
(takaful) adalah bagi hasil
Persentase 36% | 40% | 14% | 0% | 10% | 100%
10. | Ragam pilihan instrumen investasi | 38 54 13 5 1 111
yang telah memiliki varian syariah
salah satunya yaitu saham
Persentase 34% | 49% | 12% | 4% | 1% | 100%
11. | Dalam tabungan wadi’ah, bank | 31 46 20 8 6 111
Islam  diperbolehkan = menahan
tabungan atau deposito nasabah
ketika nasabah ingin menggunakan
uang
Persentase 28% | 41% | 18% | 7% | 5% | 100%
12. | Dalam Islam, sebuah bank atau | 35 56 13 4 3 111
perusahaan investasi diperkenankan
memungut komisi atau imbalan atas
jasa pengelolaan keuangan yang
diberikannya
Persentase 32% | 50% | 12% | 3% | 3% | 100%
Jumlah Keseluruhan 508 | 589 | 168 | 36 31 1332
Persentase 38% | 44% | 13% | 3% | 2% | 100%




Lampiran 5 — Hasil Tabulasi Variabel Keputusan Menggunakan Produk (Y)
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No SS S RG | TS | ST
Pernyataan S | Total
5 4 3 2 1
1. Saya menggunakan bank syariah | 42 36 14 13 6 111
karena dorongan dari pihak lain
(Kementerian Agama)
Persentase 38% | 32% | 13% | 12% | 5% | 100%
2. Saya mencari informasi dari 31 48 19 9 4 111
berbagai sumber terlebih dahulu
sebelum menggunakan produk
bank syariah
Persentase 28% | 43% | 17% | 8% | 4% | 100%
3. Biaya administrasi di bank 31 56 21 2 1 111
syariah relatif rendah
dibandingkan dengan bank
konvensional
Persentase 28% | 50% 1.19% | 2% | 1% | 100%
4. Saya memutuskan menggunakan 45 42 23 1 0 111
bank syariah karena ingin
terbebas dari riba (haram)
Persentase 40% | 38% | 21% | 1% | 0% | 100%
5. Saya merasa puas dengan 41 54 12 2 2 111
pelayanan yang diberikan bank
syariah kepada nasabah
Persentase 37% | 48% | 11% | 2% | 2% | 100%
Jumlah Keseluruhan 190 | 236 | 89 27 | 13 555
Persentase 34% | 43% | 16% | 5% | 2% | 100%




Lampiran 6 — Hasil Uji Validitas X1

Correlations

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

X1.6

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 | X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 | Total
1 .285" .146| .082 149 -.002| .205 -.022 .288™ .050| .315"
.002 125 .394| 118 .984| .031 .817 .002 .606 .001
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
.285™ 1 276" | .255™| .252" .076| .128 .169 .316™ 2717 504"
.002 .003| .007 .008 A25|  .182 077 .001 .004 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
.146 276" 1| .b52™| .216" 4037 199" .349™ 196" .392"| .661"
125 .003 .000| .023 .000| .036 .000 .039 .000 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
.082 .255" .552™ 1| .431" 453" | .324" 272" 297" .488™| .735"
.394 .007 .000 .000 .000| .001 .004 .002 .000 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
.149 .252" .216"| .431" 1 .365"| .140 125 .067 .291"| .505™
118 .008 .023| .000 .000| .143 191 488 .002 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
-.002 .076 403" | .453"| .365" 1| .282" .305™ 120 .370"| .620™
.984 425 .000| .000| .000 .003 .001 .209 .000 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111




X1.7

X1.8

X1.9

X1.10

Skor_total

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.205" 128 1997 .324™| 140 .282" 1 161 .380™ .250"| .578"
.031 .182 .036| .001| .143 .003 .092 .000 .008 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
-.022 .169 349" 272" | 125 .305"| .161 1 131 425" 519"
.817 .077 .000| .004| .191 .001| .092 72 .000 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
.288™ 316" 1967 | .297™|  .067 .120| .380" 131 1 .270™| 557"
.002 .001 .039| .002| .488 .209| .000 A72 .004 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
.050 271" .392™| .488™| .291" .370"| .250" 425" 270" 1| .668™
.606 .004 .000| .000| .002 .000| .008 .000 .004 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
315" .504™ .661™| .735"| .505" .620™| 578" 519" 557" .668™ 1
.001 .000 .000| .000| .000 .000| .000 .000 .000 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 7 — Hasil Uji Validitas X2

Correlations

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

X2.6

X2.7

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 | X2.10 | X2.11 | X2.12 | Total
1| .613" .090| -.085 .019 .051 .028 147| -160| .285" 157| -.022| .363"
.000 .349 .373 .847 .597 767 123 .093 .002 .100 .815 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
.613™ 1| .225 .052 116 .155 .064| .282"| -.087 .101| -.058 102| .413”
.000 .018 .590 224 .104 .503 .003 .362 .292 .544 .286 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
.090| .225 1| .401"| .205"| .383" 35| .3497| -.021 .102| -.086 27| 391"
.349 .018 .000 .031 .000 .159 .000 .828 .286 .369 .182 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
-.085 .052| .401" 1| .378™| .418"| .463"| .211"| .189"| .318" 134 .085| .541"
.373 .590 .000 .000 .000 .000 .026 .046 .001 161 .375 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
.019 116| .205"| .378" 1| .572"| .4777| 473" .322"| .236"| .239"| .255"| .694"
.847 224 .031 .000 .000 .000 .000 .001 .013 .012 .007 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
.051 .155| .383"| .418"| .572" 1| .515"| .346™| .281"| .247"| .190"| .188"| .685"
.597 .104 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .009 .046 .048 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
.028 .064 135 .463™| .4777| 515" 1 129| .438™| 227" .213" 102 | 612"




X2.8

X2.9

X2.10

X2.11

X2.12

Skor_total

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

767 .503 .159 .000 .000 .000 A77 .000 .016 .025 .289 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
147 .282"| .349"| 211" .473"| .346" 129 1| .195 .149 .138| .343"| .583"
123 .003 .000 .026 .000 .000 A77 .040 118 .148 .000 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
-160| -.087| -.021| .189"| .322™| .281"| .438"| .195 1| -.060 176| .276™| 470"
.093 .362 .828 .046 .001 .003 .000 .040 .529 .065 .003 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
.285™ .101 102| .318™| .236"| .247"| .227" .149| -.060 1| .446™| -.118| .479"
.002 .292 .286 .001 .013 .009 .016 118 .529 .000 .217 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
.157| -.058| -.086 134 239" .190"| .213" .138 A176| .446™ 1 .060| .481"
.100 .544 .369 .161 .012 .046 .025 .148 .065 .000 .530 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
-.022 .102 127 .085| .255"| .188" 102| .343"| .276"| -.118 .060 1| .398"
.815 .286 .182 .375 .007 .048 .289 .000 .003 217 .530 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111
363" | .413™| .391"| .541"| .694™| .685"| .612"| .583"| .470™| .479"| .481"| .398" 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 8 — Hasil Uji Validitas Y

Correlations

Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Skor_total

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Skor_total
1 191" .268™ .123 .366™ .629"
.044 .004 197 .000 .000
111 111 111 111 111 111
191" 1 587" .324" .260™ .688™
.044 .000 .001 .006 .000
111 111 111 111 111 111
.268" 587" 1 507" .370" 758"
.004 .000 .000 .000 .000
111 111 111 111 111 111
123 324" 507" 1 .608™ .680™
.197 .001 .000 .000 .000
111 111 111 111 111 111
.366™ .260" .370" .608™ 1 722"
.000 .006 .000 .000 .000
111 111 111 111 111 111
.629™ .688" 758" .680™ 7227 1
.000 .000 .000 .000 .000
111 111 111 111 111 111

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 9 — Hasil Uji Reliabilitas X1

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

767 10

Lampiran 10 — Hasil Uji Reliabilitas X2

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

719 12

Lampiran 11 — Hasil Uji Reliabilitas Y

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha

.707 5




Lampiran 12 — Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 111
Mean OE-7
Normal Parameters®®
Std. Deviation 2.86300526
Absolute .100
Most Extreme Differences  Positive .047
Negative -.100
Kolmogorov-Smirnov Z 1.052
Asymp. Sig. (2-tailed) 219

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Lampiran 13 — Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 4.579 3.647 1.256 212
Religiusitas .091 .084 .103 1.091 .278 .844 1.185
" Tingkat Literasi
Keuangan Syariah 232 .057 .382 4.040 .000 .844 1.185
a. Dependent Variable: Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah
Lampiran 14 — Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1.516 2.369 -.640 .524
Religiusitas .036 .054 .069 .664 .508
' Tingkat Literasi Keuangan
Syariah .042 .037 117 1.128 .262

a. Dependent Variable: Abs_Res




Lampiran 15 — Hasil Uji T

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3.973 3.802 1.045 .298
Religiusitas .087 .071 .107 1.223 224
1
Tingkat Literasi Keuangan
_ 247 .053 .406 4.632 .000
Syariah
a. Dependent Variable: Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah
Lampiran 16 — Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 210.291 2 105.146 12.630 .000"
1 Residual 899.132 108 8.325
Total 1109.423 110

a. Dependent Variable: Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah

b. Predictors: (Constant), Tingkat Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas




Lampiran 17 — Hasil Uji Adj R

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 4352 .190 175 2.885 1.697

a. Predictors: (Constant), Tingkat Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas

b. Dependent Variable: Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah



Lampiran 18 — Distribusi Kuesioner
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Lampiran 19 Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

Nomor : 2940/Un.19/FEBLJ.PS/PP.009/09/2022 Purwokerto 12 September 2022
Lampiran : 1 lembar
Hal : Usulan menjadi pembimbing skripsi

Kepada:

Yth. Ubaidillah, S.E., ME.L

Dosen Tetap FEBI UIN SAIZU

Di

Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sesuai dengan hasil sidang penetapan judul skripsi mahasiswa Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto pada tanggal 05 September 2022 dan konsultasi mahasiswa kepada Kaprodi
pada tanggal 05 September 2022 kami mengusulkan Bapak/Ibu untuk menjadi

Pembimbing Skripsi mahasiswa:

Nama : Mila Rahmatika

NIM 11917202015

Semester : 7 (Tujuh)

Prodi : Perbankan Syariah

Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Tingkat Religiusitas dan Tingkat Literasi

Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Guru dalam Menggunakan Produk dan Jasa
Perbankan Syariah (Studi Kasus pada Guru Madrasah di Kecamatan Jatilawang)

Untuk itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu dapat mengisi surat kesediaan terlampir. Atas
kesediaan Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alikum Wr. Wb.

Ags#n Tri Utami, S.E., M.Si, Ak.
NIP. 19920613 201801 2 001

LIk N



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI

Berdasarkan surat penunjukan oleh Ketua Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri No. 2940/Un.19/FEBLJ.PS/PP.009/09/2022
tentang usulan menjadi pembimbing skripsi.

Atas nama : Mila Rahmatika

NIM 1917202015

Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Tingkat Religiusitas dan Tingkat Literasi Keuangan
Syariah Terhadap Keputusan Guru dalam Menggunakan Produk dan Jasa Perbankan Syariah
(Studi Kasus pada Guru Madrasah di Kecamatan Jatilawang)

Saya menyatakan bersedia / tidak bersedia *) menjadi pembimbing skripsi mahasiswa yang

bersangkutan.

Purwokerto, 12 September 2022

Ubaidillah, S.E., M.E.I
NIP 198809242019031008

Catatan: *Coret yang tidak perlu



Lampiran 20 Surat Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
JI. Jend. Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp. 0281-635624 Fax. 0281-636553; febi.uinsaizu.ac.id

Nomor: 3100/Un.19/FEBLJ.PS/PP.009/9/2021 Purwokerto, 19 September 2022
Hal : Bimbingan Skripsi

Kepada
Yth. Bapak/ Ibu Ubaidillah, S.E.. M.E.L
Di

Purwokerto
Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan surat penunjukan pembimbing skripsi yang telah kami sampaikan dan surat pernyataan
kesediaan menjadi pembimbing skripsi yang telah Bapak/Ibu tandatangani atas nama:

Nama : Mila Rahmatika

NIM 1917202015

Semester 1S

Prodi : Perbankan Syariah

Judul Skripsi - Analisis Pengaruh Tingkat Religiusitas dan Tingkat Literasi Keuangan Syariah

terhadap Keputusan Guru dalam Menggunakan Produk dan Jasa Perbankan
Syariah (Studi Kasus pada Guru Madrasah di Kecamatan Jatilawang)

Maka kami menetapkan Bapak/Ibu sebagai Dosen Pembimbing Skripsi mahasiswa tersebut. Mohon
kejasama Bapak/Ibu untuk melaksanakan bimbingan skripsi sebaik-baiknya sebagaimana aturan yang
berlaku

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr: Wb.

Dibuatdi  Purwokerto
Tanggal 19 September 2022
Koord. Prodi Perbankan Syariah

Hastin Tri Utami, S.E.. M.Si..AK.
NIP. 19920613 201801 2 001




Lampiran 21 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL

Nomor: 4186/Un.19/FEBI.J.PS/PP.009/11/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Perbankan Syariah Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri

Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama

NIM

Program Studi
Pembimbing Skripsi
Judul

Mila Rahmatika
1917202015
Perbankan Syariah
Ubaidillah, S.E., M.E.I

. Analisis Pengaruh Religiusitas dan Literasi Keuangan

Syariah Terhadap Keputusan Dalam Menggunakan
Produk Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Guru
Madrasah di Kecamatan Jatialwang Kabupaten

Banyumas)

Pada tanggal 24 November 2022 telah melaksanakan seminar proposal dan

dinyatakan LULUS, dengan perubahan proposal/ hasil proposal sebagaimana

tercantum pada berita acara seminar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

melakukan riset penulisan skripsi.

Purwokerto, 1 Desember 2022
Koord. Prodi Perbankan Syariah

Hastin Tri Utami, S.E., M.Si.,Ak.
NIP. 19920613 201801 2 001



Lampiran 23 Sertifikat Praktek Kerja Lapangan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHR! PURWOKERTO
Ak FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jatan Jendersl Ahmad yan No 54 Purworente 83104
Jotp 0289835624 Fax 028163843] Webnitm fets ruas;  x3

genW

Nomor : 3305/Un.19/D.FEBU/PP.009/10/2022
Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktck Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bismis Islam U niscraitas
Islam Negen (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama : Mila Rahmatika
NIM 1917202015

Telah mengikut Prakick Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Istam Universitas Islam Negen (U IN) Prot
K H Saifuddin Zuhn Purwokerto Periode 1 Tahun Ajaran 2022 di ¢

BMT Mentari Umat Wangon
Mular  Hulan Juli 2022 sampai dengan Agustus 2022 dan dinyatakan Lulus dengan mendapatkan milai A
Sertifikat Ins diberikan scbagai tanda buku telah mengikuti Prakick Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Fkonon dan Bissis
Fslam Universitas Idam Negen Prof. K HL Sasfuddin Zuhn Purwokento dan sebagai syarat mengikuti ujian Mimagosyah Skripst

Mengetahui, Purwokerto, 3 Oktober 2022
Dekanoe.,

faﬁ:hn: f D mi dan Bisnis Islam Kepala torjumn FEBI
Dr. HJa i Aziz, M.Ag H. § ifdLe, M.SI,
\"'l‘mm‘l 200212 1 004 NIP. 19691009 200312 1 001

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 24 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN)

® | OLPPM

arngs P (00 10) PO M08 Mgl AT LAMAS

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0039/K.LPPM/KKN.51/06/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:
Nama Mahasiswa : MILA RAHMATIKA
NIM 11917202015
Fakultas : Ekonomi & Bisnis Islam
Program Studi : Perbankan Syariah (PSY)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-51 Tahun 2023,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (94).

Certificate Validation




Lampiran 25 Sertifikat BTA/PPI

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/13809/21/2021
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami‘ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : MILA RAHMATIKA
NIM : 1917202015

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis z 90
# Tartil 5 80
#Imla’ : 90
# Praktek . 80
# Nilai Tahfidz : 80

Purwokerto, 21 Jun 2021

ValidationCode

SIMA v.1.0 UPT MA'HAD AL-JAMI'AH IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 26 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

TAIN PURWOKERTO
dcpld) 093201 3515
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SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 27 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

IAIN PURWOKERTO

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Central Java Indonesia, www.iainpurwokerto.ac.id

EPTIP CERTIFICATE

(English Proficiency Test of IAIN Purwokerto)
Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/13978/2021

This is to certify that

Name . MILA RAHMATIKA
Date of Birth : BANYUMAS, October 16th, 2000

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on May 13th,
2019, with obtained result as follows:

1. Listening Comprehension 149
2. Structure and Written Expression : 44
3. Reading Comprehension 152
Obtained Score 1483

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

rwokerto, October 6th, 2021
ehd of Language Development Unit,

ValidationCode Dr. Ade Ruswatie, M. Pd.
NIP: 198607042015032004

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 28 Sertifikat Aplikom

SERTIFIKAT

APLIKASI KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Website: www.iainpurwokerto.ac.id Purwokerto 53126 IAIN PURWOKERTO

No. IN.17/UPT-TIPD/7567/V1/2023

SKALA PENILAIAN

SKOR HURUF Diberikan Kepada:
96-100 A
91-95 A- MILA RAHMATIKA
86-90 B+ NIM: 1917202015
81-85 B-
75-80 (o) Tempat / Tgl. Lahir: Banyumas, 16 Oktober 2000
i tanda yang ber 1 telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
MATERI PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.
MATERI NILAI
Microsoft Word 85/B
Microsoft Excel 75/C
Microsoft Power Point 95/ A-




Lampiran 29 Curriculum Vitae

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama : Mila Rahmatika

2. NIM 1917202015

3. Tempat, Tgl Lahir : Banyumas, 16 Oktober 2000

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Alamat Rumah : Desa Bantar, RT 05 RW 02 Jatilawang,
Banyumas, Jawa Tengah, 53174

6. Nomor Hp 081211242834

7. E-mail : rahmatikam8@gmail.com

8. Nama Orang Tua
Nama Ayah : Muhammad Su’aidi (Alm)
Nama Ibu : Wahyuti Andayani

B. Riwayat Pendidikan
1. RA Diponegoro 177 Bantar, 2007
2. Ml Ma’arif NU Bantar, 2013
3. SMP Negeri 1 Wangon, 2016
4. SMA Negeri Jatilawang, 2019
5. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

C. Pengalaman Organisasi
1. Anggota Urup Project Puwokerto (2020)


mailto:rahmatikam8@gmail.com
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